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ABSTRAK 
 

Nama  : Arief Rahman Hazairin Pohan 

NIM  : 2020100229 

Judul  : Analisis Persepsi Siswa Tentang Lingkungan Belajar Dalam 

  Pembelajaran Fiqih di SMA Negeri 1 Sosopan 

 

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya peran lingkungan belajar 

yang kondusif dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran Fiqih. 

Lingkungan belajar yang baik dapat meningkatkan motivasi, konsentrasi, dan 

hasil belajar siswa, sedangkan lingkungan yang kurang mendukung sering kali 

menjadi penghambat dalam mencapai tujuan pembelajaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana pembelajaran Fiqih dilaksanakan di SMA 

Negeri 1 Sosopan, bagaimana metode pembelajaran yang digunakan oleh guru 

dalam proses belajar mengajar, serta bagaimana persepsi siswa terhadap 

lingkungan belajar pada pembelajaran Fiqih. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis melalui 

tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk 

menjaga keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber, teknik, 

dan waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Fiqih di SMA 

Negeri 1 Sosopan telah dilaksanakan sesuai dengan kurikulum yang berlaku, 

dengan fokus utama pada pemahaman materi ibadah dan muamalah, khususnya 

tentang shalat. Guru berupaya mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan 

sehari-hari agar siswa dapat memahami dan mengamalkan ajaran Islam secara 

menyeluruh. Metode pembelajaran yang digunakan guru meliputi ceramah, tanya 

jawab, dan diskusi, namun pelaksanaannya masih cenderung monoton sehingga 

diperlukan inovasi agar siswa lebih aktif dan termotivasi. Adapun persepsi siswa 

terhadap lingkungan belajar menunjukkan bahwa hubungan sosial antara guru dan 

siswa sudah terjalin dengan baik, namun kondisi fisik ruang kelas dan fasilitas 

pendukung masih terbatas sehingga menimbulkan rasa kurang nyaman dalam 

proses pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa keberhasilan pembelajaran Fiqih sangat dipengaruhi oleh tiga aspek utama, 

yaitu pelaksanaan pembelajaran yang sesuai kurikulum, penerapan metode 

pembelajaran yang menarik, serta lingkungan belajar yang kondusif. Lingkungan 

belajar yang bersih, nyaman, dan didukung sarana prasarana memadai mampu 

menumbuhkan motivasi dan semangat belajar siswa. Oleh karena itu, guru dan 

pihak sekolah diharapkan dapat meningkatkan kualitas sarana pendidikan serta 

mengembangkan strategi pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan agar 

tujuan pembelajaran Fiqih dapat tercapai secara optimal. 

 

Kata Kunci: Persepsi Siswa, Lingkungan Belajar, Pembelajaran Fiqih 
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ABSTRACT 
 

Name  : Arief Rahman Hazairin Pohan 

Student ID : 2020100229 

Title  : Analysis of Students’ Perceptions of the Learning Environment 

   in Fiqh Learning at SMA Negeri 1 Sosopan 

 

This research is entitled “Students‟ Perceptions of the Learning Environment in 

Fiqh Learning at SMA Negeri 1 Sosopan.” The background of this study lies in 

the importance of a conducive learning environment in supporting the success of 

Fiqh learning. A positive learning environment can increase students‟ motivation, 

concentration, and learning outcomes, while an unconducive environment can 

hinder the achievement of learning objectives. The purpose of this study is to 

determine how Fiqh learning is implemented at SMA Negeri 1 Sosopan, how 

teaching methods are applied by teachers during the learning process, and how 

students perceive the learning environment in Fiqh classes. This research uses a 

qualitative descriptive method with data collected through observation, 

interviews, and documentation. The data were analyzed through three stages: 

data reduction, data display, and conclusion drawing. The validity of the data was 

tested using source, technique, and time triangulation. The results showed that 

Fiqh learning at SMA Negeri 1 Sosopan has been implemented according to the 

existing curriculum, focusing on understanding Islamic legal principles, 

particularly those related to prayer. Teachers strive to relate the material to real-

life situations so that students can apply Islamic teachings comprehensively. The 

methods used include lectures, question-and-answer, and discussions; however, 

the implementation still tends to be monotonous and requires more innovative 

approaches to increase students‟ engagement. Students perceive that the social 

relationship between teachers and learners is good, but the physical condition of 

the classroom and facilities remains limited, which sometimes reduces comfort in 

learning. The study concludes that the success of Fiqh learning is strongly 

influenced by three main aspects: the implementation of curriculum-based 

instruction, the application of engaging teaching methods, and a conducive 

learning environment. A clean, comfortable, and well-equipped learning 

environment can foster motivation and enthusiasm for learning. Therefore, 

teachers and schools are expected to improve educational facilities and develop 

creative and enjoyable teaching strategies to achieve optimal Fiqh learning 

outcomes. 

 

Keywords: Students’ Perceptions, Learning Environment, Fiqh Learning 
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 الملخص

 فىحبن هجبإريه رحمبن أريف :   الاسم

 ٠٠٠٠٠٠٠٠٠٢ :  الجبمعي الرقم

 مدرست مدرست في العبشر للصف الفقه تعلم في التعلم لبيئت الطلاة تصىراث تحليل :   العىىان

 سىسىببن واحدة حكىميت ثبوىيت 
 

 الاعلا١ِخ اٌضب٠ٛٔخ ثبٌّذسعخ اٌفمٗ رعٍُ فٟ اٌزعٍُ ٌج١ئخ اٌطلاة ادسان ثعٕٛاْ اٌجؾش ٘زا ٠ٙذف

 اٌج١ئخ اْ عٍٝ اٌجؾش ا١ّ٘خ رعزّذ .اٌفمٗ رعٍُ ٔغبػ دعُ فٟ اٌزع١ّ١ٍخ اٌج١ئخ دٚس ِعشفخ اٌٝ عٛعٛثبْ ٔغ١شٞ

 إٌّبعجخ غ١ش اٌج١ئخ ث١ّٕب اٌذساع١خ ٔزبئغُٙ ٚرؾغ١ٓ ٚرشو١ضُ٘ اٌطلاة دافع١خ سفع فٟ رغُٙ اٌغ١ذح اٌزع١ّ١ٍخ

 اٌّلاؽظخ خلاي ِٓ اٌج١بٔبد ٚعّع إٌٛعٟ اٌٛصفٟ إٌّٙظ اٌجبؽش اعزّذ .اٌزعٍُ ا٘ذاف رؾم١ك رع١ك لذ

 اعزخذاَ ِع إٌزبئظ ٚاعزخلاص عشضٙب اٌج١بٔبد رخف١ض ٟ٘ ِشاؽً ثضلاس رؾ١ٍٍٙب ٚرُ ٚاٌزٛص١ك ٚاٌّمبثٍخ

 ٚفمب ٔفز لذ عٛعٛثبْ ِذسعخ فٟ اٌفمٗ رعٍُ اْ إٌزبئظ اظٙشد ٚلذ .اٌج١بٔبد صؾخ ٌضّبْ اٌزض١ٍش اعٍٛة

 ٠غعْٛ اٌّع١ٍّٓ ٚاْ ثبٌصلاح اٌّزعٍمخ خبصخ اٌششع١خ الاؽىبَ فُٙ عٍٝ اٌزشو١ض ِع اٌمبئُ اٌذساعٟ ٌٍّٕٙظ

 فشٍّذ اٌزع١ّ١ٍخ اٌطشق اِب .ع١ٍّب الاعلا١ِخ اٌزعب١ٌُ رطج١ك ِٓ اٌطلاة ١ٌزّىٓ ا١ِٛ١ٌخ ثبٌؾ١بح اٌّبدح ٌشثظ

 ٠شٜ وّب .فبع١ٍخ اوضش اٌزعٍُ ٌغعً ٚرغذ٠ذ رط٠ٛش اٌٝ رؾزبط صاٌذ ِب ٌىٕٙب ٚإٌمبػ ٚاٌؾٛاس اٌّؾبضشح

 ٠ؤصش ِّب ِؾذٚدح صاٌذ ِب اٌّبد٠خ اٌّشافك اْ الا ع١ذح ٚاٌطلاة اٌّع١ٍّٓ ث١ٓ الاعزّبع١خ اٌعلالخ اْ اٌطلاة

 إٌّٙظ رٕف١ز ٟ٘ سئ١غ١خ عٛاًِ صلاصخ عٍٝ ٠عزّذ اٌفمٗ رعٍُ ٔغبػ اْ اٌجؾش ٠ٚغزٕزظ .اٌزعٍُ اصٕبء اٌشاؽخ عٍٝ

 ٚاٌّغٙضح ٚاٌّش٠ؾخ إٌظ١فخ فبٌج١ئخ .ِٕبعجخ رع١ّ١ٍخ ث١ئخ ٚرٛف١ش ِجزىشح رذس٠ظ طشق اعزخذاَ صؾ١ؼ ثشىً

 اٌزع١ّ١ٍخ اٌّشافك ثزؾغ١ٓ ٚاٌّذاسط اٌّعٍّْٛ ٠ٛصٝ ٌزٌه ٌٍزعٍُ ٚؽّبعُٙ اٌطلاة دافع١خ ص٠بدح فٟ رغُٙ

 افضً ثصٛسح اٌفمٗ رعٍُ ا٘ذاف ٌزؾم١ك ِّٚزعخ خلالخ ثطشق اٌزذس٠ظ اعب١ٌت ٚرط٠ٛش
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan hal penting yang dibutuhkan setiap individu dalam 

kehidupannya. Seiring dengan perkembangan zaman, tentunya membawa 

kemajuan bagi Indonesia baik dari segi teknologinya, khususnya dalam lingkup 

Pendidikan. Pendidikan mengemban tugas untuk menghasilkan sumber daya 

manusia yang berkualitas bagi pembangunan bangsa dan negara. Selain itu, 

pendidikan juga berperan penting dalam rangka mengembangkan kehidupan 

manusia dan meningkatkan kemajuan suatu negara.
1
 

Salah satu tujuan dalam satuan pendidikan adalah meletakkan dasar 

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk 

hidup mandiri. Ilmu pengetahuan diberikan kepada siswa melalui kegiatan belajar 

mengajar. Melalui tujuan dalam satuan pendidikan di atas agar dapat tercapai dan 

terwujud yakni dengan menumbuhkan motivasi belajar pada siswa itu sendiri.  

Agar terwujudnya proses belajar mengajar, maka pihak sekolah dapat 

bekerja sama untuk mengembangkan proses belajar mengajar serta mendidik 

siswa agar menjadi manusia cerdas. Untuk mewujudkan hal tersebut sekolah 

memiliki peran untuk mengembangkan motivasi belajar siswa. Motivasi belajar 

yang baik akan menumbuhkan iklim belajar yang baik pula sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai serta pembelajaran menjadi lebih berkualitas. 

                                            
1

 Permendiknas, Undang-Undang SISDIKNAS No.20 Tahun 2003, ( Jakarta: Sinar 

Grafika, 2009), Cet. II, h. 3 
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Pendidikan dilakukan dengan kegiatan proses belajar mengajar untuk 

mentransformasikan nilai-nilai pendidikan. Sebagaimana dalam Al-Qur‟an dalam 

Surah Mujadalah Ayat 11 Allah Berfirman 

 ۡۖ ُۡ ُ ٌىَُ ٍظِِ فٱَفۡغَؾُٛاْ ٠فَۡغَؼِ ٱللََّّ غََٰ َّ
ٌۡ ُۡ رفَغََّؾُٛاْ فِٟ ٱ ًَ ٌىَُ اْ إرَِا ل١ِ َٰٛٓ ُٕ َِ َٓ ءَا بَ ٱٌَّز٠ِ أ٠َُّٙ

َٰٓ ََٰ٠

 َُ
ٍۡ عِ ٌۡ َٓ أُٚرُٛاْ ٱ ٱٌَّز٠ِ َٚ  ُۡ ٕىُ ِِ ُٕٛاْ  َِ َٓ ءَا ُ ٱٌَّز٠ِ  ٠شَۡفعَِ ٱللََّّ

ًَ ٱٔشُضُٚاْ فٱَٔشُضُٚاْ إرَِا ل١ِ َٚ
 ُ ٱللََّّ َٚ ذ ٖۚ  َْ خَج١ِشٞ  دَسَعََٰ ٍُٛ َّ ب رعَۡ َّ  ثِ

Artinya; Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) 

berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha 

teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.
2
 

 

Setiap manusia mempunyai pemikiran masing – masing tentang suatu 

objek yang telah di amati. Di dalam ilmu psikologi ada suatu istilah pemprosesan 

informasi yang diterima dari pengamatan yang sering kita dengar dengan istilah 

persepsi
3
. Istilah persepsi berasal dari bahasa Inggris, yaitu “ Perception “ yang 

berarti pengamatan, tanggapan, daya, memahami atau menanggapi sesuatu.
4
Selain 

itu persepsi juga dapat disebut dengan kepuasan. Kepuasan adalah perasaan 

senang atau kecewa seseorang atau dalam konteks ini penulis menyamakan 

dengan siswa yang muncul setelah membandingkan antara persepsi atau kesannya 

terhadap kinerja atau hasil dalam hal ini bagaimana metode pembelajaran yang 

dilakukakan guru bidang studi sesuai dengan berbagai macam materi Pendidikan 

agama islam. 

                                            
2
  QS. Al- Mujadalah (58): 11. 

3
 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam, (Jakarta: 

Prenada Media, 2004), h.87. 
4
 hon M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia, 

2003),h.424 



3 

 

 

Persepsi bisa di artikan sebagai suatu tanggapan, pandangan, atau 

penilaian yang ada dalam diri individu terhadap suatu objek atau lingkungan 

sekitarnya. Sehingga memiliki anggapan atau gambaran terhadap objek atau 

seseorang yang telah diamatinya. Persepsi yang timbul dari siswa bisa memiliki 

nilai positif dan juga bernilai negatif. Persepsi menggambarkan pengetahuan 

mengenai suatu objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diterima dengan 

cara mengumpulkan informasi dan menafsirkan pesan.
5
 

Persepsi merupakan hal yang penting karena penilaian seseorang 

berprilaku atas suatu objek atau individu lain tidak akan sama. Apapun yang 

dikatakan oleh siswa itu akan timbul berdasarkan peristiwa yang diperoleh siswa 

selama proses belajar mengajar kemudian menyimpulkan informasi tersebut: 

Dalam mempersepsikan sesuatu ada banyak objek yang bisa dijadikan 

sebuah persepsi, misalnya segala objek yang berada disekeliling manusia. 

Manusia itu sendiri bisa menjadi sasaran objek persepsi. Karna sangat banyaknya 

bahan yang dapat dipersepsi, maka objek persepsi bisa dikelompokkan atas objek 

manusia dan non manusia.
6

 Pada penelitian ini yang akan menjadi objek 

penelitian yaitu guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sosopan dan 

subjek yang akan melakukan sebuah persepsi yaitu siswa X SMA Negeri 1 

Sosopan. 

Berdasarkan studi pendahuluan di SMA Negeri 1 Sosopan pada hari kamis, 

29 Juni 2024, Peneliti telah melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran 

fiqih yakni Bapak Mabrur Mustangin, saat observasi berlangsung bapak Mabrur 

                                            
5
 Alaludin Rakhmat, (2010), Psikologi Komunikasi, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 

6
 Bimo Walgito, (2010), Pengantar Psikologi Umum, Yogyakarta: Andi Publisher, h. 96. 
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mengatakan dan menjelaskan perihal keadaan lingkungan sekolah khususnya di 

dalam kelas saat pembelajaran berlangsung bahwa motivasi belajar siswa kelas X 

pada mata pelajaran fiqih masih tergolong rendah. Karena pada pembelajaran 

Fiqih siswa kurang memperhatikan atau tidak konsentrasi terhadap penjelasan 

guru, ada siswa yang hanya diam, bosan dan mengantuk yang membuat mereka 

kurang fokus, jadi ketika ada pertanyaan dari guru maupun waktu sesi tanya 

jawab mereka cenderung diam, hal tersebut karena guru kurang mampu 

menciptakan suasana belajar kondusif atau iklim belajar dan selama proses 

pembelajaran guru tidak menggunakan metode yang menarik.
7
 

Seorang guru harus mengetahui sejauh mana persepsi siswa dalam menilai 

pelaksanaan pembelajaran. Hal ini untuk dijadikan guru sebagai bahan 

pertimbangan agar kedepannya dalam melakukan proses pembelajaran yang 

berlangsung akan berjalan optimal sebagaimana yang diharapkan. Dan dapat 

dikatakan bahwa persepsi yaitu suatu proses psikis yang ada dalam diri seseorang, 

yang dapat berupa kesan, anggapan atau penilaian seseorang terhadap suatu objek 

atau lingkungannya.
8
 Sehingga menghasilkan gambaran atau tanggapan pada diri 

seseorang terhadap apa yang telah diamatinya. 

Lingkungan belajar yang dimaksud adalah segala material dan rangsangan 

di dalam dan di luar individu, baik yang bersifat fisiologis, psikologis maupun 

sosiokultural. Jika secara fisiologis lingkungan mencakup segala kondisi dan 

material jasmani di dalam tubuh. Secara psikologis, lingkungan adalah 

rangsangan, interaksi dan kondisi eksternal dalam hubungannnya dengan orang 

                                            
7
 Wawancara dengan bapak mabrur Tanggal 29 Juni 2024 Di SMA Negeri 1 Sosopan.   

8
 Azmina,B, Persepsi Mahasiswa Dan Instruktur Tentang Technologi Pedagogical 

(2019,Maret),76-89 
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lain. Dan Lingkungan Belajar adalah semua kondisi yang dapat memberikan 

pengaruh terhadap subjek yang terlibat dalam proses belajar mengajar terutama 

pendidik (guru) dan peserta didik (siswa) yang secara langsung menjadi pusat dari 

proses pembelajaran itu sendiri. 

Manfaat Lingkungan Belajar adalah merupakan salah satu faktor utama 

yang dapat menentukan keberhasilan dalam proses belajar mengajar, menciptakan 

lingkungan belajar tentu memiliki manfaat yang banyak. Berikut adalah beberapa 

manfaat dari lingkungan belajar: 

1. Meningkatkan Konsentrasi Dalam Belajar 

2. Mengurangi Tingkat Stres dan Ketegangan 

3. Belajar Lebih Efektif 

4. Meningkatkan Gairah Untuk Belajar  

 Lingkungan sekolah juga sangat berperan penting dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Peran lingkungan sekolah itu sendiri sebagai lembaga yang 

membantu lingkungan keluarga maka sekolah bertugas mendidik, mengajar, serta 

memperbaiki dan memperluas tingkah laku siswa yang dibawa di keluarganya.
9
 

Sehingga guru perlu mengetahui bagaimana persepsi siswa terhadap 

proses pembelajaran yang dilakukan. Untuk itu saya tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Persepsi Siswa Tentang Lingkungan Belajar dalam 

Pembelajaran Fiqih Kelas X di SMA Negeri 1 Sosopan. 

 

 

                                            
9
 Dimyati And Mudjono, Belajar Dan Pembelajaran, Cet. Ke-4 (Jakarta Pt.Rineka Cipta, 

2010),97-100 
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B. Batasan Masalah  

Berdasarkan hasil penjelasan latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini ialah analisis persepsi siswa tentang lingkungan belajar 

pembelajaran fiqih pada materi sholat kelas X di SMA Negeri 1 sosopan. 

C. Batasan Istilah 

Defenisi operasional variabel ini dibuat untuk menghindari terjadinya 

kesalahpahaman terhadap istilah yang di pakai dalam penelitian ini. Adapun 

defenisi variabel dalam penelitian ini yaitu:  

1. Persepsi Siswa  

Persepsi siswa secara Bahasa adalah proses yang di lakukan dalam 

mengorganisasikan informasi tentang suatu objek. Persepsi berasal dari kata 

bahasa latin “perception” yang berarti menerima atau mengambil. 

Menurut Istilah persepsi biasanya digunakan untuk mengungkap 

tentang pengalaman terhadap sesuatu benda ataupun kejadian yang dialami. 

Dalam kamus standar dijelaskan bahwa persepsi dianggap sebagai sebuah 

pengaruh ataupun sebuah kesan oleh benda yang semata-mata menggunakan 

pengamatan penginderaan. Persepsi ini dapat didefenisikan sebagai proses 

yang menggabungkan dan mengorganisasikan data-data indera kita 

(penginderaan) untuk dikembangkan sedemikian rupa sehingga kita dapat 

menyadari disekeliling kita, termasuk sadar akan diri kita sendiri.
10

 

Persepsi adalah proses pengintegrasikan, mengenali, dan 

menginterprestasikan informasi yang di terima oleh sistem sensori, sehingga 

                                            
10

 Abdul Rahman Shaleh Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam 

Perspektif Islam, Prenada Media, Jakarta, 2004, hlm 88 
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menyadari dan mengetahui apa yang di indra sebagai bentuk respons dari 

individu.
11

 Persepsi merupakan pengorganisasian, penginterprestasian terhadap 

stimulus yang diinderanya sehingga merupakan sesuatu yang berarti, dan 

merupakan respon yang integrated dalam diri individu. Karena itu dalam diri 

penginderaan orang akan mengaitkan dengan stimulus, sedangkan persepsi 

orang akan mengaitkan dengan objek. Dengan persepsi individu akan 

menyadari tentang keadaan sekitarnya dan juga keadaan diri sendiri.
12

 

2. Lingkungan Belajar  

Lingkungan belajar menurut Bahasa adalah semua kondisi yang dapat 

memengaruhi tingkah laku dan perkembangan peserta didik dan pendidik 

dalam proses pembelajaran. Lingkungan belajar juga dapat diartikan sebagai 

tempat di mana orang dapat berkumpul, belajar, dan berkembang. 

Lingkungan belajar menurut istilah semua kondisi yang mempengaruhi 

tingkah laku subjek yang terlibat didalam pembelajaran, terutama guru dan 

peserta didik sebagai ujung tombak proses pembelajaran disekolah. 

Lingkungan belajar yang kondusif sangat mempengaruhi proses tumbuh 

kembangnya kualitas guru dan peserta didik yang ada di sekolah. Pengelolaan 

kelas merupakan sebuah Upaya untuk mewujudkan suatu kondisi proses atau 

kegiatan belajar mengajar yang efektif.
13

 

                                            
11

 Iriani Indri Hapsari Dkk, Psikologi Faal, PT Rosdakarya, bandung, 2014, hlm. 113 
12

 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, ANDI, Yogyakarta, 1980, hlm. 70 
13

 Harjali, H. (2017). Strategi Guru dalam Membangun Lingkungan Belajar yang 

Kondusif: Studi Fenomenologi pada Kelas-kelas Sekolah Menengah Pertama di Ponorogo. Jurnal 

Pendidikan Dan Pembelajaran (JPP), 23, 010–019. 
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Dalam Islam, lingkungan belajar memiliki peran penting dalam 

mendukung proses menuntut ilmu. Hal ini sejalan dengan sabda Rasulullah 

SAW  

 مَهْ   سَلكََ طرَِيقبً يلَْتمَِسُ فيِهِ عِلْمًب سَهَّلَ اللهُ لهَُ بهِِ طرَِيقبً إلِىَ الْجَىَّت 
   

Artinya: “Barang siapa menempuh suatu jalan untuk mencari ilmu, maka Allah 

akan memudahkan baginya jalan menuju surga.” (HR. Muslim) 

 

Hadis ini menunjukkan bahwa segala bentuk upaya yang dilakukan 

dalam rangka menuntut ilmu termasuk dalam “jalan menuju ilmu” (ṭarīq ilā al-

„ilm), baik itu secara fisik maupun maknawi. Jalan tersebut tidak hanya 

bermakna langkah kaki menuju tempat belajar, tetapi juga mencakup segala 

sarana dan lingkungan yang mempermudah proses belajar. Dengan demikian, 

lingkungan belajar yang kondusif  seperti ruang yang bersih, tenang, teratur, 

serta adanya hubungan yang harmonis antara guru dan siswa merupakan bagian 

dari faktor yang memudahkan seseorang dalam memperoleh ilmu. 

Adapun beberapa contoh lingkungan belajar yang dimaksud adalah 

Guru, Media dan Fasilitas yang memadai. 

a. Guru  

Guru memiliki peran yang sangat strategis, karena keberadaannya 

sangat penting dan berkaitan dengan keberhasilan dan kualitas pendidikan. 

Guru memiliki tugas yang beragam yang berimplementasi dalam bentuk 

pengabdian.  

Seorang ahli bernama Prey Katz menyatakan bahwa, peranan guru 

yaitu sebagai komunikator, teman yang bisa memberikan nasihatnasihat, 

motivator sebagai pemberi inspirasi beserta dorongan, pembimbing dalam 
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pengembangan sikap dan tingkah laku serta nilainilai, orang yang 

menguasai bahan yang diajarkan.
14
 

b. Media  

 Media pembelajaran merupakan suatu alat atau perantara yang 

berguna untuk memudahkan proses pembelajaran, dalam rangka 

mengefektifkan komunikasi antara pendidik dan peserta didik. 

Agar proses pembelajaran lebih efektif dan berjalan dengan lancar 

diperlukan alat bantu yang disebut dengan media pembelajaran.
15

. 

c. Fasilitas  

Fasilitas belajar merupakan salah satu faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi minat belajar siswa. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) “Fasilitas adalah sarana untuk melancarkan pelaksanaan 

fungsi atau kemudahan”. Fasilitas belajar mempunyai peranan penting 

dalam mendukung kegiatan belajar siswa baik di rumah maupun di sekolah. 

Ketika fasilitas belajar lengkap dan dimanfaatkan secara optimal oleh siswa 

diharapkan mampu meningkat minat belajar siswa. Sanjaya (2013) 

menyatakan bahwa “Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara 

langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran misalnya media 

pembelajaran, alat-alat pelajaran, perlengkapan sekolah dan lain 

sebagainya”. Pendapat yang lebih rinci dikemukakan oleh Daryanto yang 

menyatakan bahwa “Fasilitas dan perangkat belajar tentu saja berhubungan 

                                            
14

 Sardiman A.M, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, edisi 1 edition (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2010). 143. 
15

Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet. II; Jakarta; 

PT. Rineka Cipta, 2002), h. 136. 
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dengan masalah material berupa kertas, pensil, buku catatan, meja dan kursi 

belajar, komputer (untuk peserta didik) dan sebagainya”.    

3. Pembelajaran Fiqih  

Menurut bahasa fiqih adalah berasal dari kata faqiha, yafqah fiqhan yang 

artinya paham; secara etimologisnya fiqih berarti pengetahuan atau 

pemahaman terhadap suatu pembicaraan orang lain, lalu seorang yang 

mendengarkannya bisa memahami pembicaraannya dengan baik, maka 

pengetahuan atau pemahaman ini disebut fiqih. Menurut penulis, fiqih adalah 

ilmu yang membahas mengenai hukum-hukum syara` bagi para mukallaf 

melalui dalil-dalil secara rinci.  

Secara istilah pelajaran Fiqih merupakan bagian dari pendidikan agama 

Islam yang bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, 

melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan 

serta pengalaman siswa dalam aspek hukum baik berupa ajaran ibadah maupun 

muamalah sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam 

hal keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah SWT serta berakhlak mulia 

dalam kehidupan pribadi. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan hasil penjelasan latar belakang diatas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini ialah: 

1. Bagaimana pembelajaran fiqih di SMA Negeri 1 Sosopan? 

2. Bagaimana Metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru  di SMA Negeri 1 

Sosopan? 
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3. Bagaimana Persepsi siswa tentang Lingkungan Belajar dalam Pembelajaran 

Fiqih di SMA Negeri 1 Sosopan? 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini ialah: 

1. Untuk mengetahui pembelajaran Fiqih di SMA Negeri 1 Sosopan. 

2. Untuk mengetahui metode pembelajaran yang diterapkan oleh Guru di SMA 

Negeri 1 Sosopan.  

3. Untuk Mengetahui persepsi siswa terhadap lingkungan belajar pembelajaran 

fiqih kelas X di SMA Negeri 1 Sosopan. 

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini berguna secara teoritik, yaitu untuk menambah 

pengetahuan peneliti dan memberika n informasi kepada pembaca mengenai 

analisis persepsi siswa terhadap lingkungan belajar pembelajaran fiqih kelas X 

di SMA Negeri 1 sosopan. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang diharapkan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu 

tidak hanya bermanfaat bagi peneliti saja, namun dapat berguna bagi seluruh 

pihak yang terlibat di dalam dunia pendidikan, meliput: 

a. Bagi Guru  

Hasil dari penelitian yang penulis lakukan ini di harapkan dapat 

manjadi tambahan informasi dan dapat pula dijadikan bahan masukan dan 
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pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk mengetahui gambaran 

motivasi belajar yang dimiliki siswa.  

b. Bagi Siswa 

Diharapkan dapat memberikan informasi mengenai lingkungan 

sekolah yang menyenangkan dan tidak membosankan sehingga dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

c. Bagi Peneliti  

Untuk menambah wawasan dan dapat menjadi motivasi bagi para 

penulis untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah memahami tentang pembahasan dalam penelitian 

ini, maka terlebih dahulu peneliti mengemukakan isi dari penelitian ini sebagai 

langkah dalam memahami bahasan penelitian. Sistematika pembahasan dalam 

penelitian adalah terdiri dari lima bab yang terdiri sebagai berikut: 

BAB I : pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, batasan 

masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

BAB II : landasan teori, pada bab ini memuat tentang teori-teori yang 

digunakan dalam penelitian yaitu meliputi pada kajian tentang penerapan metode 

Talaqqi dalam menghafal Al-Qur‟an. Selanjutnya, memaparkan beberapa 

penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dalam penelitian ini. 
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BAB III : metode penelitian, pada pembahasan ini berisi tentang waktu 

dan lokasi penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik pengecekan keabsahan data, serta teknik pengelolaan 

dan analisis data.  

BAB IV : hasil penelitian dan pembahasan, pada bab ini berisi tentang 

temuan umum, temuan khusus, analisis hasi penelitian, dan keterbatasan 

penelitian. 

BAB V : penutup, pada bab ini berisi tentang kesimpulan, implikasi dan 

saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori  

1. Persepsi Siswa  

a. Pengertian Persepsi Siswa  

Persepsi adalah tahap utama dari hubungan manusia dengan 

lingkungan disekitarnya. Dengan persepsi manusia dapat memperoleh 

informasi dari dunia luar selanjutnya diterima oleh otak dan diolah menjadi 

informasi. Persepsi pada dasarnya ialah proses kognitif yang dilalui setiap 

orang dalam mengetahui lingkungan sekitarnya dengan pendengaran, 

penglihatan, penerimaan dan penghayatan perasaan. 

Kamus besar bahasa Indonesia persepsi ialah tanggapan 

(penerimaan) langsung dari sesuatu, dimana tahapan seseorang mengetahui 

beberapa hal dengan panca indera.
16

Yang dimaksud dengan tanggapan yaitu 

reaksi ataupun pendapat seseorang sesudah melihat, merasakan ataupun 

mendengarkan sesuatu yang berada disekitarnya. Persepsi merupakan 

pengetahuan mengenai suatu objek, peristiwa atau hubungan yang didapat 

melalui cara mengumpulkan informasi dan mengartikan suatu pesan. 

Persepsi yaitu memberikan manfaat pada stimuli inderawi.
17

 

Menurut Leavitt persepsi adalah pandangan cara seseorang melihat 

sesuatu, sedangkan dalam arti lain ialah pengertian atau pandangan, ialah 

seperti apa cara individu menilai atau menafsirkan sesuatu. Menurut Devito, 

                                            
16

Depdikbud, (2015), Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, h. 15. 
17

Jalaluddin Rakhmat, (1996), Psikologi Komunikasi, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

h. 51. 
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persepsi yaitu suatu tahapan ketika kita menyadari akan banyaknya stimulus 

yang mempengaruhi indera kita. Pereek memberikan defenisi yang sangat 

efesien mengenai persepsi ini: Persepsi bisa didefenisikan sebagai suatu 

proses menyelesai, menerimaa, menguji, mengorganisasikan, menafsirkan 

dan memberikan hasil kepada rangsangan panca indera atau tingkah laku.
18

 

Menurut peneliti persepsi adalah pengalaman tentang suatu peristiwa 

yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. 

Persepsi yakni pemberian makna pada penginderaan kita. Dalam buku 

Psikologi Umum karya Sumanto tertulis persepsi adalah proses pemahaman 

atau pemberian makna atas suatu informasi terhadap stimulus. 

Fishben dan Ajzen mengatakan pada dasarnya tingkah laku berada 

dibawah pengawasan yang disadari dan menjadi penentu langsung dari 

suatu sikap oleh individu untuk menunjukkan atau tidak menunjukkan 

tingkah laku tersebut. 

Ada dua faktor penentu individu dalam menilai suatu subyek, yaitu: 

1) Faktor bersifat pribadi ialah sikap terhadap tingkah laku individu 

tertentu. 

2) Faktor yang menggambarkan hubungan sosial ialah persepsi individu 

terhadap tekanan sosial untuk melakukan atau tidak melakukan suatu 

tingkah laku tertentu.  

3) Dalam rangka individu mengenali stimulus merupakan persoalan yang 

berkaitan dengan persepsi. Rahman Saleh mengungkapkan persepsi ialah 

                                            
18

Alex sobur, (2011), Psikologi umum, Bandung: Pustaka Setia, h. 445-446.  
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suatu tahapan yang menggabungkan dan mengorganisir data-data indera 

kita.
19

 

Dengan persepsi individu bisa mengerti, bisa menyadari mengenai 

keadaan lingkungan yang ada disekitarnya, dan juga mengenai keadaan 

seseorang yang bersangkutan. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa 

dalam persepsi stimulus tidak hanya diperoleh dari luar individu, tetapi juga 

juga bisa diperoleh dari dalam diri individu yang bersangkutan. Jika yang 

dipersepsi dirinya sendiri sebagai obyek persepsi, inilah yang dikatakan 

persepsi diri.  

Merupakan suatu kegiatan yang integrated maka seluruh yang ada 

pada diri seseorang seperti pengalaman, perasaan,kemampuan berpikir, 

kerangka acuan serta aspek-aspek lain yang ada pada diri seseorang akan 

ikut serta dalam persepsi tersebut. Dapat dikatakan pada persepsi itu 

sekalipun stimulusya sama kemampuan berfikir tidaklah sama, kerangka 

acuan tidak sama adanya kemungkinan hasil persepsi antara individu satu 

dengan individu yang lain tidak akan pernah sama. Keadaan tersebut 

memberikan gambaran bahwa persepsi itu sifatnya individual. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa persepsi ialah tangapan atau penilaian tentang objek, 

peristiwa yang diterima melalui panca indera yang kemudian terjadinya 

proses berpikir yang pada akhirnya terwujud sebagai suatu pemahaman. 

 

 

                                            
19

 Fishbein, M & Ajen, I, (1980),Understanding attitudes & predicting social behavior, 

New Jersey : Prentice Hall. 
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b. Faktor- Faktor yang Membentuk Persepsi 

Makmun Khairani mengatakan ada dua faktor yang mempengaruhi 

persepsi seseorang faktor internal dan eksternal.
20

 

Faktor internal, ialah faktor- faktor yang ada pada diri individu, yang 

mencakup beberapa hal, yaitu:  

1) Fisiologis informasi yang didapat dengan indera bisa mempengaruhi dan 

melengkapi usaha untuk memberikan pengertian terhadap lingkungan 

sekitarnya.  

2) Individu membutuhkan sejumlah energi yang dikeluarkan untuk 

memfokuskan atau memperhatikan suatu obyek, sehingga perhatian 

individu terhadap suatu obyek berbeda dan bisa mempengaruhi persepsi 

terhadap suatu obyek tersebut. 

3) Minat dapat dikatakan sebagai kecenderungan seseorang untuk 

memperhatikan tipe tertentu dari stimulus. 

4)  Kebutuhan yang searah kebutuhan seseorang yang mempengaruhi 

kuatnya seorang individu dalam mencari obyek yang bisa memberikan 

suatu jawaban sesuai dengan keadaan dirinya. 

5) Pengalaman dapat mempengaruhi seseorang dalam memandang kejadian 

kejadian lalu untuk mengetahui suatu rangsangan. 

6) Suasana hati keadaan emosi mempengaruhi tingkah laku individu dalam 

bereaksi,menerima, dan mengingat sesuatu. 
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Faktor eksternal, ialah faktor di luar dari individu seseorang yang 

mencakup lingkungan dan obyek-obyek yang akan merubah suatu pandang 

seseorang terhadap dunia sekitarnya dan mempengaruhi seseorang 

individual dalam menerima dan merasakan sesuatu. Faktor- faktor eksternal 

diantaranya adalah: 

1) Ukuran dan penempatan dari obyek/stimulus. Jika semakin besar 

hubungan suatu obyek, maka semakin mudah untuk dimengerti, sehingga 

individu mudan dalam memperhatikan dan membentuk persepsi.  

2) Warna dari obyek, obyek-obyek yang mempunyai cahaya lebih banyak 

akan lebih mudah dipmengerti. 

c. Ciri – ciri Persepsi yang baik 

Proses terjadinya persepsi pada hakikatnya memiliki ciri-ciri 

sehingga bisa dikatakan bahwa prosess itu dikatakan persepsi. 

1) Persepsi itu relatif 

Yang dimaksud persepsi itu relatif adalah rangsangan yang 

ditrima akan tergantung pada apa yang ia pernah pelajari, yang menjadi 

perhatiannya dan kearah mana persepsi itu mempunyai kecenderungan. 

2) Persepsi itu relatif bukannya absolut 

Manusia bukan suatu instrument yang dapat menyerap segala 

sesuatu seperti keadaan nyata. Dalam hubungannya dengan kerelatifan 

persepsi ini, dampak dari suatu perubahan rangsangan dirasakan lebih 

besar dari pada rangsangan yang datang kemudian berdasarkan 

kenyataan bahwa persepsi itu relatif. Seorang guru bisa mengambarkan 
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dengan lebih baik persepsi dari siswanya untuk pelajaran berikutnya 

karena guru tersebut sudah mengetahui lebih dahulu persepsi yang sudah 

dimiliki oleh siswa dari pelajaran sebelumnya. 

3) Persepsi dipengaruhi oleh harapan dan kesiapan (penerima rangsangan) 

Harapan penerima pesan bisa menentukan pesan mana yang 

dipilih untuk diterima, selanjutnya bagaimana pesan yang dipilih itu akan 

disusun dan demikian pula bagaimana pesan tersebut akan di 

interprestasikan. 

4) Persepsi itu mempunyai tatanan 

Seseorang menerima rangsangan tidak dengan cara sembarangan, 

ia akan menerimanya dalam bentuk hubungan-hubungan kelompok. 

5) Persepsi seseorang atau kelompok akan jauh berbeda dengan persepsi 

orang atau kelompok lain meskipun dalam keadaan yang sama. 

Perbedaan persepsi ini bisa ditelusuri dengan adanya 

perbedaanperbedaan individual dari seseorang, perbedaan dalam 

kepribadian, perbedaan dalam motivasi atau perbedaan dalam sikap.
21

 

d. Proses Terjadinya Persepsi 

Persepsi tidak terjadi begitu saja, ia melalui beberapa tahapan. 

Secara alur proses persepsi bisa dijelaskan sebagai berikut : berawal dari 

objek yang menimbulkan rangsangan yang diterima alat indra dilanjutkan 

oleh syaraf sensoris ke otak. Proses ini dinamakan proses fsiologis. 

Kemudian terjadilah suatu proses diotak, sehingga individu dapat menyadari 
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apa yang ia terima dengan reseptor itu, sebagai suatu rangsangan yang 

diterimanya. Proses yang terjadi dalam otak atau pusat kesadaran itulah 

dinamakan dengan proses psikologis. Dengan demikian taraf terakhir dari 

proses persepsi adalah individu menyadari tentangapa yang telah diterima 

melalui alat indra (reseptor).
22

 

Persepsi merupakan bagian dari seluruh proses yang menghasilkan 

respon atau tanggapan dimana setelah rangsangan diterapkan kepada 

manusia. Subprosesnya ialah penegenalan, penalaran dan perasaan. Persepsi 

dan kognisi diperlukan dalam kegiatan psikologis. Rasa dan nalar 

merupakan bagian yang perlu dari setiap situasi rangsangan dan tanggapan, 

sekalipun kebanyakan tanggapan individu yang sadar dan bebad terhadap 

satu rangsangan, diangap dipengaruhi oleh akal atau emosi atau keduanya. 

Dari segi psikologis dikatakan bahwa tingkah laku seseorang 

merupakan fungsi dari cara ia memandang. Oleh karenanya, untuk merubah 

tingakah laku seseorang harus mengubah persepsinya. Dalam proses 

persepsi, ada tiga komponen utama, yaitu : 

1) Seleksi adalah proses penyaringan oleh indra terhadap rangsangan dari 

luar, intesitas dan jenisnya bisa banyak atau sedikit. 

2) Interpretasi, ialah proses mengorganisasikan informasi sehingga memiliki 

arti bagi seseorang. 
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3) Interpretasi dan persepsi kemudian diterjemahkan dalam bentuk jadi 

tingkah laku sebagai reaksi. Proses persepsi adalah melakukan seleksi, 

interpretasi, dan pembulatan terhadap informasi.
23

 

Dengan demikian dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

proses persepsi terjadi karena adanya proses yang menghasilkan respon atau 

tanggapan yang diterima melalui alat indra. 

2. Lingkungan Belajar 

a. Pengertian Lingkungan Belajar  

Lingkungan pada hakikatnya adalah segala material dan rangsangan 

di dalam dan di luar individu, baik yang bersifat fisiologis, psikologis 

maupun sosiokultural. Jika secara fisiologis lingkungan mencakup segala 

kondisi dan material jasmani di dalam tubuh. Secara psikologis, lingkungan 

adalah rangsangan, interaksi dan kondisi eksternal dalam hubungannnya 

dengan orang lain.
24

 

Belajar menunjukkan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang yang 

disadari atau disengaja. Aktivitas ini menunjuk pada keaktifan seseorang 

dalam melakukan aspek mental yang memungkinkan terjadinya perubahan 

pada dirinya. Dengan demikian, dapat dipahami juga bahwa suatu kegiatan 

belajar dikatakan baik apabila intensitas keaktifan jasmani maupun mental 

seseorang semakin tinggi. Sebaliknya meskipun seseorang dikatakan 

belajar, namun jika keaktifan jasmaniah dan mentalnya rendah berarti 
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kegiatan belajar tersebut tidak secara nyata memahami bahwa dirinya 

melakukan kegiatan belajar.
25

 

Menurut Alpiyanto, lingkungan adalah dimana kita hidup dan 

berinteraksi, mulai dari lingkungan keluarga, lingkungan social maupun 

lingkungan alam. Awalnya manusia yang menciptakan lingkungan, namun 

bila manusia pasif berintearksi dengan lingkungan, maka manusia akan 

dibentuk dan dipengaruhi oleh lingkungan itu sendiri.
26

  

Menurut Jamal, lingkungan belajar mencakup dua hal utama, yaitu 

lingkungan fisik dan lingkungan sosial yaitu:  

1) Lingkungan fisik  

Lingkungan fisik adalah lingkungan yang ada disekitar siswa 

belajar, berupa sarana fisik, baik yang ada di dalam sekolah maupun 

disekitar sekolah, termasuk masyarakat. Dalam hal ini lebih ditekankan 

pada lingkungan fisik dalam kelas, alat/media belajar yang ada, dan 

alat/media belajar. 

2) Lingkungan Sosial  

Lingkungan sosial berhubungan dengan pola interaksi antar 

personal yang ada di lingkungan sekolah secara umum. Kondisi 

pembelajaran yang kondusif hanya dapat dicapai jika interaksi sosial ini 

berlangsung dengan baik. 
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Dalam hal ini penulis mengambil kesimpulan bahwa dalam 

lingkungan belajar ada dua hal utama yakni dalam segi fisik dan sosial. 

Yang mana didalam aspek fisik sendiri lingkungan belajar dapat 

dipengaruhi dari sarana dan prasarana yang ada disekolah. Semakin baik 

dan lengkap sarana sekolah akan meningkatkan hasil belajar siswanya. 

Lingkungan belajar yang baik menurut Saifuddin adalah 

lingkungan yang menantang dan merangsang untuk belajar serta rasa 

aman dan puas sehingga dapat mencapai tujuan belajar yang diharapkan. 

Secara keseluruhan, lingkungan belajar meliputi fisik, sosial, intelektual, 

nilai-nilai dan hubungan dengan pendidik. Lingkungan pembelajaran 

terbagi menjadi lingkungan fisik, hubungan sosio emosional, lingkungan 

teman sebaya dan masyarakat dan pengaruh dari lingkungan asing. 

Lingkungan belajar tidak hanya ruang kelas saja tetapi juga meliputi 

disain ruangan seperti laboratorium, perpustakaan, ruang tutorial dan 

tempat belajar non formal.
27

 

3) Lingkungan Belajar Yang Bagus  

Lingkungan belajar yang bagus adalah lingkungan yang aman, 

nyaman, dan kondusif untuk belajar. Lingkungan belajar yang baik juga 

dapat mendorong motivasi siswa dan interaksi sosial.
28

 

Lingkungan yang baik mencakup aspek fisik, emosional, dan 

sosial. Berikut adalah beberapa ciri-ciri lingkungan belajar yang baik: 

a) Aman dan nyaman 

                                            
27

Saifuddin, Penyusunan Skala Psikologi. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 56 
28

 Maslow, A. H. (2017). Motivation and Personality. New york: Harper & Row. Hlm. 

120  



24 

 

 

b) Bebas dari kekerasan, intimidasi, dan diskriminasi 

c) Mendorong kolaborasi dan interaksi sosial 

d) Mendorong motivasi intrinsik siswa 

e) Menciptakan rutinitas dan struktur yang konsisten 

Beberapa cara untuk menciptakan lingkungan belajar yang baik 

adalah: 

a) Memilih lokasi belajar yang tenang dan bebas dari gangguan 

b) Menggunakan kursi dan meja yang ergonomis 

c) Menjaga komunikasi terbuka dengan siswa  

d) Memberikan pujian yang tulus  

e) Menunjukkan perhatian akan kebutuhan dan perasaan siswa  

Lingkungan belajar yang bagus memiliki dampak signifikan 

terhadap prestasi akademik, motivasi, serta kesejahteraan emosional 

siswa. Menurut Jumrawarsi & Neviyarni Suhaili lingkungan belajar yang 

kondusif ialah lingkungan belajar yang di sekolah dengan suasana proses 

belajar dan mengajar. Ketika siswa dalam pemembelajarannya merasa 

aman, dihargai, dan didukung, siswa lebih cenderung terlibat aktif dalam 

proses belajar, berpartisipasi dalam diskusi, serta berani mengemukakan 

pendapat dan bertanya. Sebaliknya, lingkungan belajar yang negatif 

dapat menghambat perkembangan siswa, menurunkan motivasi belajar, 

dan bahkan menyebabkan stres serta kecemasan. Mustafa, Hermandra, & 

Zulhafizh menekankan bahwa seorang guru perlu mampu memberikan 

solusi serta menangani masalah yang dihadapi, baik oleh dirinya sendiri 
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maupun oleh siswanya. Guru dengan berbagai peran dan tanggung 

jawabnya, memiliki kapasitas untuk membangun dan memelihara 

lingkungan belajar yang positif. Melalui pendekatan pengajaran yang 

inklusif, manajemen kelas yang efektif, serta hubungan interpersonal 

yang baik dengan siswa, guru dapat menciptakan suasana kelas yang 

mendukung pembelajaran dan perkembangan siswa. Selain itu, 

penggunaan strategi pembelajaran yang inovatif dan adaptif juga turut 

berkontribusi dalam menciptakan lingkungan yang merangsang semangat 

belajar.
29

 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

belajar merupakan tempat terjadinya proses belajar mengajar. Lingkungan 

belajar dapat mempengaruhi keberhasilan dari suatu proses pembelajaran. 

Lingkungan belajar bukan hanya benda mati yang ada disekitar tempat 

belajar, tetapi orang-orang yang ada di tempat tersebut juga termasuk 

lingkungan belajar. 

Dalam mengemukakan lingkungan dapat ditempuh dengan cara 

menggolongkan lingkungan tersebut. Macam-macam lingkungan menurut 

seorang ahli menyatakan bahwa, lingkungan pendidikan digolongkan 

menjadi tiga, yaitu: 

1) Lingkungan keluarga, yaitu disebutkan juga lingkungan pertama.  

2) Lingkungan sekolah, yang disebutkan lingkungan kedua. 
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3) Lingkungan masyarakat, yang disebutkan lingkungan ketiga.
30

 

Berdasarkan pendapat di atas peneliti menyimpulkan bahwa macam-

macam lingkungan meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan 

lingkungan masyarakat. 

b. Teori Persepsi tentang Lingkungan Belajar dalam Islam 

Raif  Khoury menjelaskan dalam kitab Al-Fikr al-„Arabi al-Hadits  

bahwa : 

 َّْ َْ  إِ ْٔغَب ُٓ  الِْْ ائذِِِٖ  اثْ َٛ ِٗ، عَ أٌُْٛفبَرِ َِ ُٓ  لَا  َٚ ِٗ  اثْ ِٗ  طَج١ِعَزِ ضَاعِ ِِ َٚ 

Artinya: Sesungguhnya manusia adalah anak dari kebiasaan dan hal-hal 

yang ia biasakan, bukan semata-mata anak dari watak dan 

temperamennya.
31

 

 

Ungkapan tersebut bermakna bahwa manusia pada hakikatnya lebih 

banyak dibentuk oleh kebiasaan (اٌعٛائذ) dan lingkungan yang menjadi 

kebiasaan hidupnya (اٌّأٌٛفبد) dibandingkan oleh faktor bawaan seperti 

tabiat dan temperamen. Pernyataan ini menegaskan bahwa karakter, pola 

pikir, serta perilaku individu tidak bersifat statis dan deterministik sejak 

lahir, melainkan merupakan hasil dari proses pembiasaan yang berlangsung 

secara terus-menerus dalam interaksi individu dengan lingkungannya. 

Dalam perspektif pendidikan, ungkapan ini mengandung makna 

bahwa proses pembentukan kepribadian dan cara pandang seseorang dapat 

diarahkan melalui penciptaan lingkungan yang kondusif serta pembiasaan 
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perilaku positif. Dengan demikian, faktor lingkungan memiliki posisi yang 

strategis dalam membentuk sikap, nilai, dan pola perilaku peserta didik. 

Dalam kitab Ta‟lim muta„allim karya Burhan al-Din al-Zarnuji 

dijelaskan bahwa : 

إ٠َِّبنَ  زَاوَشَحَ  َٚ ُّ ٌْ ا عَ  َٚ زعََِّٕذ   َِ ُِ  غ١َْشِ  ُِ غْزم١َِ َّْ  اٌطَّجْعِ، ُِ ِ  اٌطَّج١ِعَخَ  فئَ

٠خٌَ، زغََشِّ الْْخَْلَاقَ  ُِ ٠َخٌ  َٚ زعََذِّ سَحَ  ُِ َٚ غَب ُّ ٌْ ا ؤَصِّشَحٌ  َٚ ُِ 
 

Artinya: Dan jauhilah olehmu berdiskusi atau belajar bersama dengan orang 

yang keras kepala dan tidak lurus tabiatnya, karena tabiat itu 

menular, akhlak itu menyebar, dan pergaulan (lingkungan) itu 

berpengaruh.
32

 

 

Pernyataan Al-Zarnuji di atas menunjukkan bahwa lingkungan 

belajar memiliki peranan yang sangat signifikan dalam membentuk 

kepribadian dan keberhasilan belajar seorang penuntut ilmu. Lingkungan 

yang dimaksud tidak hanya terbatas pada tempat fisik, tetapi juga mencakup 

lingkungan sosial, khususnya teman belajar dan orang-orang yang sering 

berinteraksi dengan peserta didik. Larangan untuk bermudzakarah dengan 

orang yang “  زعََِّٕذ ُِ ُِ  غ١َْشِ   غْزَم١ِ ُِ  (keras kepala dan tidak lurus tabiatnya) ”اٌطَّجْعِ  

menunjukkan bahwa Al-Zarnūjī menekankan pentingnya memilih 

lingkungan pergaulan yang baik dalam proses pendidikan. Hal ini 

didasarkan pada keyakinannya bahwa sifat dan akhlak manusia bersifat 

menular, sebagaimana ungkapan beliau: “ َ٠خٌَ، اٌطَّج١ِعَخ زَغَشِّ ُِ الَْْخْلَاقَ   َٚ ٠خٌَ   زَعَذِّ ُِ ”, yaitu 

tabiat dan akhlak seseorang dapat berpindah dan memengaruhi orang lain 

melalui interaksi sosial. 
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Lebih lanjut, ungkapan “ َسَح َٚ غَب ُّ ٌْ ا َٚ ؤَصِّشَحٌ   ُِ ”  menegaskan bahwa 

lingkungan atau pergaulan memiliki pengaruh langsung terhadap 

pembentukan karakter dan kualitas keilmuan seseorang. Dengan demikian, 

Al-Zarnūjī memandang lingkungan belajar sebagai faktor fundamental 

dalam pendidikan, karena lingkungan yang baik akan mendorong 

tumbuhnya akhlak mulia, ketenangan jiwa, dan kesungguhan dalam 

menuntut ilmu, sedangkan lingkungan yang buruk berpotensi merusak adab, 

melemahkan motivasi, dan menghambat pencapaian tujuan pendidikan. 

Dalam konteks pendidikan Islam, pandangan Al-Zarnuji ini 

menegaskan bahwa keberhasilan proses belajar tidak hanya ditentukan oleh 

metode dan materi pembelajaran, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh 

kualitas lingkungan belajar. Oleh karena itu, pemilihan teman belajar dan 

pembentukan suasana lingkungan yang kondusif merupakan bagian integral 

dari strategi pendidikan yang efektif. 

Berdasarkan pemikiran Raif Khoury dan Burhan al-Din al-Zarnuji, 

dapat disimpulkan bahwa manusia pada hakikatnya dibentuk terutama oleh 

kebiasaan dan lingkungan tempat ia berinteraksi, bukan semata-mata oleh 

faktor bawaan seperti tabiat dan temperamen. Kebiasaan yang dilakukan 

secara terus-menerus dalam suatu lingkungan akan membentuk cara 

berpikir, sikap, dan perilaku individu, termasuk dalam proses menuntut 

ilmu. Oleh karena itu, lingkungan memiliki peran strategis dalam 

pembentukan kepribadian dan kualitas keilmuan seseorang. 
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Dalam perspektif pendidikan Islam, lingkungan belajar dipahami 

sebagai faktor eksternal yang sangat memengaruhi persepsi peserta didik 

terhadap proses pembelajaran. Persepsi lingkungan belajar yang positif akan 

terbentuk apabila peserta didik berada dalam lingkungan yang kondusif, 

baik secara fisik maupun sosial, khususnya melalui interaksi dengan teman 

belajar yang berakhlak baik, berperilaku positif, dan memiliki kesungguhan 

dalam menuntut ilmu. Sebaliknya, lingkungan belajar yang negatif 

berpotensi membentuk persepsi yang kurang baik terhadap kegiatan belajar, 

sehingga dapat menurunkan motivasi, merusak adab, dan menghambat 

pencapaian tujuan pendidikan. 

Pandangan Al-Zarnuji yang menekankan pentingnya menjauhi 

pergaulan dengan individu yang berakhlak buruk menunjukkan bahwa 

persepsi lingkungan belajar dalam Islam tidak hanya berkaitan dengan 

kenyamanan atau fasilitas, tetapi juga dengan kualitas moral dan spiritual 

lingkungan tersebut. Lingkungan yang baik akan membentuk persepsi 

positif terhadap belajar sebagai aktivitas yang bernilai ibadah, 

menumbuhkan ketenangan jiwa, serta mendorong internalisasi nilai-nilai 

akhlak mulia dalam diri peserta didik. 

Dengan demikian, persepsi lingkungan belajar dalam Islam tidak 

bersifat netral, melainkan sarat dengan nilai. Lingkungan belajar dipandang 

sebagai sarana pembentukan karakter dan keilmuan secara simultan. Oleh 

karena itu, penciptaan lingkungan belajar yang kondusif, bernilai moral, dan 
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religius merupakan bagian integral dari strategi pendidikan Islam dalam 

membentuk insan berilmu dan berakhlak mulia. 

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Belajar 

Lingkungan belajar adalah situasi yang turut serta mempengaruhi 

kegiatan belajar   seorang siswa. Lingkungan belajar oleh para ahli sering 

disebut sebagai lingkungan pendidikan. 

ًَ  عَبٌظِْ  ذْقِ  أَْ٘ فبَءِ، اٌصِّ َٛ ٌْ ا َٚ  ُْ ُ ُْ  فئََِّٔٙ عَبدِ خِ  َِ َِ ٌْىَشَا  ا

Nasihat ini menunjukkan bahwa orang-orang yang jujur dan setia 

merupakan sumber kemuliaan akhlak, sehingga bergaul dengan mereka 

akan memberikan pengaruh positif terhadap kepribadian dan perilaku 

seseorang.
33

 

 عُٛءُ اٌْخٍُكُِ ٠عُْذِٞ

Makna dari ungkapan ini menegaskan bahwa perilaku dan akhlak 

seseorang sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya. Akhlak yang 

buruk, seperti berkata kasar, tidak disiplin, dan tidak jujur, apabila sering 

dilihat dan dialami dalam lingkungan pergaulan, akan mudah ditiru dan 

menjadi kebiasaan bagi orang lain. Oleh karena itu, Islam sangat 

menekankan pentingnya menjaga pergaulan dan lingkungan agar tidak 

terpengaruh oleh perilaku negatif.
34
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Ki Hajar Dewantara dalam Hadi membedakan pendidikan menjadi 

tiga yaitu:
35

 

1) Lingkungan keluarga 

Dalam kehidupan sehari-hari seseorang pasti akan berinteraksi 

dengan lingkungan. Lingkungan keluarga. merupakan lingkungan 

pertama dan utama dalam pendidikan, memberikan landasan dasar bagi 

proses belajar pada lingkungan sekolah dan masyarakat.
36

 Jadi, menurut 

penulis lingkungan keluarga adalah segala sesuatu yang ada dalam 

keluarga yang mempengaruhi perkembangan anggota keluarga yang 

terdir dari ayah, ibu, anak. 

2) Lingkungan Sekolah  

Lingkungan sekolah adalah segala sesuatu yang ada diluar orang-

orang pergaulan dan yang mempengaruhi perkembangan anak. Sekolah 

merupakan lembaga pendidikan formal yang sistematis melaksanakan 

program bimbingan, pengajaran, dan latihan dalam rangka membantu 

siswa agar mampu mengembangkan potensinya baik yang menyangkut 

aspek moral, spiritual, intelektual, emosional maupun sosial.
37

 

Berdasarkan definisi diatas penulis menyimpulkan bahwa 

lingkungan sekolah adalah lingkungan dimana kegiatan pembelajaran 

berlangsung pada lembaga formal yang para siswanya dibiasakan dengan 
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nilai-nilai tata tertib sekolah dan nilai-nilai kegiatan pembelajaran 

berbagai bidang studi. Lingkungan sekolah memegang peranan penting 

bagi perkembangan belajar para siswa. Nana Syaodih Sukmadinata 

membagi lingkungan sekolah menjadi lingkungan fisik sekolah, 

lingkungan sosial, dan lingkungan akademis. Lingkungan fisik seperti 

lingkungan gedung sekolah, sarana dan prasarana belajar yang ada, 

sumber-sumber belajar, media belajar. Lingkungan sosial meliputi 

hubungan siswa dengan teman-temanya, guru-guru dan staf sekolah.
38

 

3) Lingkungan Masyarakat  

Lingkungan ialah segala sesuatu yang ada di luar orang-orang 

pergaulan dan yang mempengaruhi perkembangan anak. Menurut 

Sukmadinata lingkungan masyarakat adalah dimana siswa itu tinggal 

atau individu berada juga berpengaruh terhadap semngat dan aktivitas 

belajarnya. Indikator dalam lingkungan masyarakat yang memicu 

berpengaruh pada hasil belajar siswa sebagai berikut : 

a) Kegiatan siswa dalam masyarakat 

b) Media massa  

c) Teman bergaul 

d)  Bentuk kehidupan masyarakat.
39

 

Lingkungan masyarakat dimana warganya memiliki latar 

belakang pendidikan yang cukup, terdapat lembaga-lembaga pendidikan 
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yang positif terhadap semanagat dan perkembangan belajar generasi 

mudanya. Jadi, menurut penulis lingkungan masyrakat ialah segala 

sesuatu yang ada dimana individu berinteraksi dengan individu lain yang 

berpengaruh terhadap perkembangan anak. 

3. Pembelajaran Fiqih  

a. Pengertian Pembelajaran Fiqih  

Fiqih secara bahasa berarti pemahaman atau tahu pemahaman yang 

mendalam yang membutuhkan pengerahan potensi akal.
40

 Fiqih menurut 

istilah adalah ilmu mengenai halal dan haram, ilmu syariat dan hukum. 

Fiqih adalah ilmu untuk mengetahui hukum Allah yang berhubungan 

dengan segala amaliah seorang muslim baik hal yang wajib, sunah, mubah, 

makruh atau bahkan haram yang didapat dari dalil-dalil yang sudah jelas.
41

 

 ُۡ ُٙ ٕۡ ِِّ ًِّ فشِۡلَخ   ٓ وُ ِِ لَا ٔفََشَ  ۡٛ  فٍََ
َْ ١ٌَِٕفِشُٚاْ وَبَٰٓفَّخ ٖۚ ُٕٛ ِِ ؤۡ ُّ ٌۡ َْ ٱ ب وَب َِ َٚ ۞

ُۡ ٌعٍَََّ  ِٙ اْ إ١ٌَِۡ َٰٛٓ ُۡ إرَِا سَعَعُ ُٙ َِ ۡٛ ١ٌُِٕزِسُٚاْ لَ َٚ  ِٓ ٠ ُٛاْ فِٟ ٱٌذِّ ُۡ طَبَٰٓئفَِخٞ ١ٌَِّزفَمََّٙ ُٙ

  َْ                                                  ٠٢١١ؾَۡزَسُٚ
Artinya: Tidak sepatutnya orang-orang mukmin pergi semuanya (ke medan 

perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka 

tidak pergi (tinggal bersama Rasulullah) untuk memperdalam 

pengetahuan agama mereka dan memberi peringatan kepada 

kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga 

dirinya.
42

 ( At-taubah 122) 

 

Tafsiranyya : Tatkala kaum Mukminin dicela oleh Allah bila tidak 

ikut ke medan perang kemudian Nabi saw. mengirimkan sariyahnya, 

akhirnya mereka berangkat ke medan perang semua tanpa ada seorang pun 
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yang tinggal, maka turunlah firman-Nya berikut ini: (Tidak sepatutnya bagi 

orang-orang yang mukmin itu pergi) ke medan perang (semuanya. Mengapa 

tidak) (pergi dari tiap-tiap golongan) suatu kabilah (di antara mereka 

beberapa orang) beberapa golongan saja kemudian sisanya tetap tinggal di 

tempat (untuk memperdalam pengetahuan mereka) yakni tetap tinggal di 

tempat (mengenai agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 

apabila mereka telah kembali kepadanya) dari medan perang, yaitu dengan 

mengajarkan kepada mereka hukum-hukum agama yang telah dipelajarinya 

(supaya mereka itu dapat menjaga dirinya) dari siksaan Allah, yaitu dengan 

melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Sehubungan 

dengan ayat ini Ibnu Abbas r.a. memberikan penakwilannya bahwa ayat ini 

penerapannya hanya khusus untuk sariyah-sariyah, yakni bilamana pasukan 

itu dalam bentuk sariyah lantaran Nabi saw. tidak ikut. Sedangkan ayat 

sebelumnya yang juga melarang seseorang tetap tinggal di tempatnya dan 

tidak ikut berangkat ke medan perang, maka hal ini pengertiannya tertuju 

kepada bila Nabi saw. berangkat ke suatu ghazwah . 

Dari penjelasan yang sudah dijelaskan di atas mengenai pembahasan 

pembelajaran dan fiqih maka dapat diketahui bahwa pembelajaran fiqih 

sebuah keterkaitan antara guru dan peserta didik dalam melaksanakan 

proses pembelajaran agar siswa dapat memperoleh pengetahuan dan 

pemahaman yang luas mengenai hukum-hukum syariat Islam. Mempelajari 

ilmu fiqih sangat penting bagi setiap umat muslim umumnya, karena di 

dalam ilmu tersebut berbagai masalah ubudiyah di bahas, sehinggah otang 
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yang memahami ilmu fiqih dengan benar dan baik dapat melaksanakan 

ibadah shalatnya dengan benar dan baik pula. Mata pelajaran fiqih sangat 

penting untuk dipelajari peserta didik, mereka mampu menguasai nilai-nilai 

syari‟at Islam dengan menghayati dan memahami serta mengamalkannya 

dalam kehidupan sehari-hari sehingga akam memperoleh manfaat dan 

hikmahnya. 

b.  Fungsi Pembelajaran Fiqih  

Pembelajaran fiqih memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut: 

1) Menanamkan nilai-nilai dan kesadaran beribadah peserta didik kepada 

Allah swt, sebagai pedoman untuk mencapai kebahagiaan dunia akhirat. 

2) Membiasakan pengalaman terhadap hukum islampada peserta didik 

dengan ikhlas dan perilaku yang sesuai dengan peraturan yang berlaku di 

sekolah danlingkungan. 

3) Membentuk kedisiplinan dan rasa tanggung jawab sosial di sekolah dan 

masyarakat. 

4) Menegakkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt serta 

menanamkan akhlak peserta didik seoptimal mungkin, melanjutkan 

upaya yang terlebih dahulu 

5) Lalu di lakukan dalam lingkungan keluaraga. 

c. Tujuan Pembelajaran Fiqih  

Tujuan pembelajaran adalah mengembangkan strategi dan teknologi 

yang lebih manusiawi dalam rangka menciptakan ketahanan dan 

keterampilan manusia guna menghadapi kehidupan yang secara terus 
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menerus berubah.
43

 Oleh sebab itu, pembelajaran harus mampu menjawab 

kebutuhan peserta didik, untuk merencanakan tujuan hidup, bagaimana 

membangun identitas diri, bagaimana membentuk ketangguhan diri, dan 

bagaimana upaya hubungan dan komunikasi bisa terjalin dengan baik di 

lingkungan sekitar.  

 “Abdullah Wahab Khallaf mengatakan bahwa tujuan akhir yang 

hendak di capai dari ilmu fiqhi adalah penerapan hukum syariat 

kepada amal perbuatan manusia baik tindakan maupun 

perkataanya”.
44

 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut dengan mempelajari atau 

menerapkan orang akan tahu mana perintah yang bisa dilakukan mana yang 

dilarang, mana yang sah dan mana yang batal, mana yang halal dan mana 

yang haram. pembelajaran ini muncul untuk menuntun kepada 

kebaikan.Mengenai tujuan pembelajaran fiqih diantaranya yaitu: 

1) Agar peserta didik dapat mengetahui dan memahami pokok-pokok 

hukum islam secara terperinci dan menyeluruh baik yang bersumberkan 

dari dalil naqli maupun aqli. Pemahaman tersebut dapat diharapkan akan 

menjadi pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Agar peserta didik dapat melaksanakan serta mengamalkan ketentuan-

ketentuan hukum islam dengan benar, disiplin dan memiliki tanggung 

jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun masyarakat.
45
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B. Kajian/ Penelitian Terdahulu 

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti: 

1. Jumrawarsi, dkk,  dalam jurnal Vol. 2, No. 3 Desember 2020, dengan judul 

“Peran seorang guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif ” 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diproleh suatu kesimpulan bahwa guru 

sangat berperan penting dalam menciptkan lingkungan belajar yang kondusif 

dikelas. 

2. Anita Amelia ole, dkk, dalam jurnal inovasi pembelajaran matematika Vol. 2 

No. 1 2023 dengan judul “Hubungan kondisi lingkungan belajar disekolah dan 

hasil belajar siswa” hasil dari penelitian ini didapati menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara kondisi lingkungan belajar disekolah dan 

hasil belajar siswa. 

3. Ryan setia budi, dkk, dalam jurnal Al- Mau‟izhoh Vol. 5 No. 2 Desember 2023 

dengan judul “Pengaruh Lingkungan belajar terhadap prestasi belajar siswa 

pada mata pelajaran fiqih” Berdasarkan hasil penelitian terhadulu disebutkan 

bahwa adanya pengaruh lingkungan belajar terhadap prestasi belajar pada mata 

pelajaran disekolah. Hal ini terbukti dari hasil pengujian hipotesis 

menggunakan rumus kolerasi produk momen diperoleh hasil rxy 0.550 > 0,550 

yakni 0.550 > 0,209. bahwa adanya pengaruh program ful day scool terhadap 

hasil belajar disekolah.  

4. Zaenudin, dalam jurnal Vol. 10, No. 2, Agustus 2019, dengan judul 

“Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fiqh Melalui 
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Penerapan Strategi Bingo” : hasil belajar siswa mencapai batas klasik 

keberhasilan (≥ 85%) semua siswa yang telah mencapai keberhasilan individu 

(Skor ≥ 60) dan sebagian besar siswa (75%) secara aktif terlibat dalam 

pembelajaran atau telah dikuranginya dominasi guru pada proses pembelajaran. 

Ini menunjukkan bahwa belajar prestasi siswa Fiqih melalui menerapkan 

strategi bingo semakin meningkat. Oleh karena itu, strategi bingo dapat 

menjadi solusi untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Fiqih. Persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang hasil belajar siswa 

pada pembelajaran Fiqih, Sedangkan perbedaannya adalah penilitian terdahulu 

fokusnya meneliti bagaimana meningkatkan hasil belajar siswa melalui strategi 

Bingo, Sedangkan penelitian ini meneliti tentang persepsi siswa tentang  

Lingkungan Belajar dalam pembelajaran Fiqih. 

5. Widyanto, dalam jurnal Vol 10, No 2 (2019), dengan judul “pengembangan 

fiqih di zaman modern”.  Diskursus dan perdebatan ini tentu saja positif 

sebagai upaya untuk menggali lebih dalam posisi hukum Islam yang seringkali 

diyakini sesuai untuk semua tempat dan waktu (salih li kull makan wa zaman) 

sejalan dengan misi Islam yang rahmatan li al-„alamin. Dalam kerangka inilah 

tulisan berikut disusun dengan menggunakan pendekatan normatif mau pun 

sosio-historis. Persamaannya adalah sama-sama meneliti suatu pembelajaran 

Fiqih di Zaman sekarang, Sedangkan perbedaannya adalah penelitian terdahulu 

fokusnya kepada pengembangan Fiqih modern, Tapi Penelitian ini meneliti 

bagaimana Persepsi siswa tentang lingkungan belajar dalam pembelajaran 

fiqih. 

https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/islamfutura/issue/view/15
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C. Kerangka Berfikir 

 Konsep yang mendasari sebuah penelitian adalah kerangka berpikir. 

Kerangka berpikir merupakan susunan atau sistematika berpikir yang disajikan 

atau ditetapkan untuk memudahkan dalam penelitian yang akan dilakukan. 

Kerangka berpikir adalah kerangka konseptual mengenai bagaimana korelasi teori 

dengan berbagai faktor yang diidentifikasi sebagai masalah penelitian. 

 Menyikapi kondisi siswa diperlukan suatu metode dan pendekatan 

pembelajaran yang mampu membangkitkan minat dan motivasi siswa. Materi 

pelajaran Fiqih menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 

mengembangkan kompetensi agar siswa mampu memahami dan mengamalkan 

perintah beribadah. Maka dari itu, pendidik harus mampu mendesain situasi 

belajar yang mampu mengeksplorasi kemampuan peserta didik dan mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa agar siswa tidak malas untuk belajar 

sehingga mempermudah pencapain pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas dan kajian pustaka ditarik suatu kerangka 

dengan bagan sebagai berikut.                     

     

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir                   

Lingkungan Belajar  

Guru Siswa  

Persepsi Siswa  

Interaksi  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini berlokasi di SMA Negeri 1 Sosopan. Peneliti memilih lokasi 

penelitian ini, karena peneliti melihat masih banyak siswa kelas X SMA masih 

banyak yang belum bisa memahami lebih dalam tentang pembelajaran fiqih. 

Waktu penelitian ini di laksanakan pada semester ganab tahun ajaran 2024. 

B. Jenis Penelitian 

  Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu metode penelitian 

yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah. Hasil penelitian 

lebih menekankan makna daripada generalisasi yaitu proses penalaran yang 

bertolak dari individu menuju Kumpulan umum. 

C. Sumber Data  

Sumber data adalah subjek di mana data diperoleh. Penelitian ini 

menggunakan beberapa sumber data, yakni sumber data primer dan sumber data 

sekunder. 

1. Sumber data primer  

Sumber data primer merupakan data pokok dalam sebuah penelitian. 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data pada 

pengumpul data baik melalui wawancara, observasi maupun laporan dalam 

bentuk dokumen tidak resmi yang kemudian peneliti olah.
46
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(November 2023), hal 335-340. 
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Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah Siswa SMA 

Negeri 1 Sosopan dengan cara melakukan wawancara secara langsung. Adapun 

kategori yang dapat mewakili yaitu Kepala Sekolah,  dan Guru.  

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, misal lewat orang lain ataupun dokumen. Sumber 

data sekunder juga dapat diperoleh dari guru dan Kepala sekolah. 

D. Instrumen Pengumpulan Data  

Adapun instrument pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu:  

1. Observasi  

Lembar observasi merupakan suatu instrumen pengumpulan data 

dengan cara meneliti atau menyaksikan secara langsung kegiatan kegiatan 

ataupun bal-hal yang ingin diteliti ke lapangan. Dalam pengumpulan data 

obscrvasi penelitian ini, bertujuan untuk mengetahui kondisi dan aktivitas 

pemahaman perserta didik dalam proses pembelajaran tentang pembelajaran 

fiqih. Observasi di lakukan sesuai dengan lembar observasi yang sudah 

disiapkan. Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini yakni lembar 

observasi kegiatan guru dan siswa. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah metode yang di gunakan dengan cara bercakap-

cakap, berhadapan, tanya jawab untuk mendapatkan keterangan masalah 

penelitian. Wawancara terhadap informan sebagai sumber data dan informasi 
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tentang fokus penelitian. Dengan kata lain wawancara dilakukan untuk 

mengkontruksi mengenai orang, kejadian kegiatan, organisasi, perasaan, 

motivasi, tuntutan, kepedulian, dan lain-lain. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan 

tertulis seperti arsip-arsip, buku-buku, teori, dalil atau hukum-hukum dan lain-

lain yang ber hubungan dengan penelitian. untuk mendapatkan data yang 

berasal dari dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang ada disekolah SMA 1 

Sosopan. 

E. Teknik Analisis Data  

Setelah data dikumpulkan dengan lengkap dan literatur maupun lapangan, 

tahap berikutnya adalah tahap analisis. Analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari berbagai sumber dan 

mengkategorikan data terebut kedalam kategori, menjabarkan dalam bagian- 

bagian, menyusun dalam pola setra menarik kesimpulan, sehingga mudah 

dipahami orang yang membaca. Dengan demikian teknik analisis data merupakan 

cara yang digunakan untuk menguraikan keterangan-keterangan dari data yang 

diperoleh agar data tersebut dapat dipahami dan lebih mudah dibaca. Secara 

singkat, analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang 

lebih mudah dibaca dan dipahami.
47

 Terdapat 3 (tiga) tahap analisis data dalam 

penelitian kualitatif, dalam Hadi meliputi: (1) Reduksi Data (Data Reduction) 

Diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada penyederhanaan, 
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237. 



43 

 

 

pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan 

tertulis dilapangan. Reduksi data/proses transformasi ini berlanjut terus sesudah 

penelitian lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun. Reduksi data 

merupakan bagian dari analisis. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis 

yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, 

dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-

kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Reduksi data dalam penelitian 

ini akan dilakukan dengan menggolongkan hasil wawancara dan observasi 

lapangan dalam bentuk poin poin inti penelitian. (2) Penyajian Data (Data 

Display) Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian data. 

Penyajian sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Semuanya dirancang 

guna menggambungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu 

dan mudah diraih. (3) Menarik Kesimpulan/Verifikasi Kegiatan (Conclusion 

Drawing/verification) Analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan 

dan verifikasi. Kesimpulan-kesimpulan final mungkin tidak muncul sampai 

pengumpulan data terakhir, tergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan 

catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, dan metode pencairan ulang 

yang digunakan dan kecakapan peneliti. Penarikan kesimpulan merupakan 

sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Tiga hal utama dalam 

analisis data kualitatif dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Komponen analisis data
48

 

1. Reduksi Data 

Dalam penelitian ini gambaran yang lebih baik dihasilkan dari data 

yang direduksi, yang juga mempermudah peneliti untuk mengumpulkan dan 

mencari data tambahan yang diperlukan. Dalam hal ini, data direduksi oleh 

peneliti dengan cara mengkategorikannya sesuai dengan rumusan yang telah 

ditentukan. Peneliti memilih materi yang relevan untuk tahap reduksi ini. 

2. Penyajian Data 

Peneliti memadukan informasi yang dikumpulkan dari wawancara dan 

observasi yang dilakukan pada guru sentra dan kepala sekolah untuk 

menunjukkan materi yang telah dirangkum ke dalam bentuk narasi dan untuk 

lebih memahami pentingnya lingkungan belajar dalam suatu pembelajaran. 

3. Proses Menarik Kesimpulan 

Peneliti mengumpulkan data sebelum menarik kesimpulan ini dan 

kemudian memverifikasi keaslian dan kebenarannya. Peneliti mencari makna 

dalam data yang telah mereka peroleh saat menganalisisnya. Peneliti kemudian 
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mengatur pola interaksi yang khusus dan sederhana dan mencari jawaban. 

Kemudian, peneliti dapat dengan cepat mengambil kesimpulan tentang setiap 

topik dengan membandingkan dan menghubungkan fakta- fakta yang ada. 

Dari data penelitian yang diperoleh sebelumnya, peneliti menyimpulkan 

Analisi persepsi siswa terhadap lingkungan belajar pembelajaran Fiqih di SMA 

I Sosopan. 

F. Teknik Penjaminan Keabsahan Data 

Kebenaran data harus diverifikasi dengan menggunakan prosedur pemeriksaan. 

Penggunaan metodologi pengujian didasarkan pada seperangkat standar tertentu, 

yang terdiri dari empat standar: yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan 

(transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability). 

(Moleong, 2019) Lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Kepercayaan (credibility) 

Uji credibility atau uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian yang 

disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak meragukan 

sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan. 

2. Triangulasi 

Wiliam Wiersma mengatakan triangulasi dalam pengujian kredibilitas 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai waktu. 

Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan 

data, dan waktu. 

Adapun teknik triangulasi yang digunakan oleh peneliti ialah triangulasi 
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sumber.
49

  

a. Triangulasi sumber 

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 

yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh dianalisis 

oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan 

kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data. 

b. Triangulasi Teknik.  

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya untuk 

mengecek data bisa melalui wawancara, observasi, dokumentasi. Bila dengan 

teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda, 

maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap benar. 

c. Triangulasi Waktu. 

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada 

saat narasumber masih segar, akan memberikan data lebih valid sehingga 

lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan pengecekan dengan 

wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. 

Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara 

berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. 
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3. Keteralihan (transferability) 

Dalam melakukan pemeriksaan dan pengecekan data peneliti melakukan 

keteralihan dengan mengusahakan membaca laporan penelitian ini agar 

mendapat gambaran yang jelas tentang penelitian sehingga kita dapat 

mengetahui situasi hasil penelitian ini untuk diberlakukan dan diterima. Dan 

penelitian ini diharapkan dapat dipahami oleh pembaca lainnya, sebab Dengan 

memahami tujuan yang dilakukan maka penelitian ini dapat dijadikan sumber 

acuan bagi peneliti yang akan datang. 

4. Ketergantungan (dependability) 

Disini penelitis berupaya untuk bersikap konsisten terhadap seluruh 

proses penelitian. Seluruh kegiatan penelitian ditinjau ulang dengan 

memperhatikan data yang telah diperoleh dengan tetap mempertimbangkan 

kesesuaian dan kepercayaan data yang ada. Ketergantungan ditujukan terhadap 

sejauh mana kualitas proses dalam membuat penelitian, dimulai dari pengu 

mpulan data, analisis data perkiraan temuan dan pelaporan yang diminta oleh 

pihak-pihak atau para ahli yang berhubungan dengan permasalahan yang sedang 

diteliti. 

5. Kepastian (confirmability) 

Peneliti harus memastikan bahwa seluruh data yang diperoleh dalam 

penelitian ini terjamin kepercayaannya sebagai gambaran objektifitas pada suatu 

penelitian yang sebagai suatu proses akan mengacu pada hasil penelitian. Untuk 

mencapai kepastian suatu temuan dengan data pendukungnya, peneliti 

menggunakan teknik mencocokkan atau menyesuaikan temuan-temuan 
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penelitian dengan data yang diperoleh. Jika hasil penelitian menunjukkan bahwa 

data cukup berhubungan dengan penelitian, tentu temuan penelitian dipandang 

telah memenuhi syarat sehingga kualitas data dapat diandalkan dan dapat 

dipertanggung jawabkan. 

G. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses penyederhanaan data hasil penelitian 

kedalam bentuk yang lebih mudah dipahami dan diinterpretasikan. Setelah data-data 

atau informasi yang dibutuhkan terkumpul maka dilaksanakan pengolahan data 

yang diklasifikasikan berdasarkan jenis datanya sesuai dengan kebutuhan pada hasil 

penelitian. Langkah analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua 

langkah, yaitu secara deskriptif kualitatif sebagai data pendukung yang diperoleh 

dari hasil wawancara penelitian. 

Langkah-langkah dalam pengolahan dan kegiatan dalam analisis data yang 

dilaksanakan dalam penelitian adalah berbentuk kualitatif deskriptif yang dapat 

dipahami sebagai berikut:  

1. Menyeleksi data dan mengelompokkannya sesuai dengan kategori, topik dan 

jenis pada masalah penelitian. 

2. Menyusun redaksi pada data atau informasi yang diperoleh dalam sebuah kalimat 

atau pernyataan yang jelas dan penuh makna. 

3. Mendiskripsikan data secara sistematis sesuai dengan yang dibahas. 

4. Menarik kesimpulan dari keseluruhan bahasan hasil olahan data.
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian  

1. Profil SMA Negeri 1 Sosopan 

SMA Negeri 1 Sosopan berdiri pada tahun 2002. Sekolah ini terletak di 

Desa Sosopan Kecamatan Sosopan Kabupaten Padang Lawas, sejak berdirinya 

SMA Negeri 1 Sosopan mengalami beberapa kali perubahan kepemimpinan 

yaitu: 

a. Tahun 2002-2005 dipimpin oleh Bapak Drs. Saidi. 

b. Tahun 2006 dipimpin oleh Bapak Pahrul Nasution, S.Pd. 

c. Tahun 2007-2016  dipimpin oleh Bapak Ali Hakim Siregar, S.Pd. 

d. Tahun 2017-2022 dipimpin oleh Bapak Zubri Siregar, S.Pd. 

e. Tahun 2023-2025 dipimpin oleh Bapak Angkasa Pohan, S.Pd. 

Tabel 4.1 

Identitas SMA Negeri 1 Sosopan 

No Identitas SMA Negeri 1 Sosopan 

1. Nama Sekolah   SMA  Negeri 1 Sosopan  

2. NPSN    10220878 

3. NSS   301072303001 

4. Kepala Sekolah    Angkasa Pohan, S.Pd 

5. Penyelanggaraan dimulai  2002    

6. Alamat   Jl. Abdul hakim sosopan  

7. Kabupaten/Kota   Padang Lawas 

8. Provinsi   Sumatera Utara 

9. Nomor Hp   0821-6192-5030 

10. Kegiatan Belajar Mengajar  Pagi 
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2. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Sosopan 

a. Visi SMA Negeri 1 Sosopan 

Terlaksananya proses pendidikan yang memenuhi standar mutu, 

berkarakter, inovatif, dan berakar pada budaya dan bangsa. 

b. Misi SMA Negeri 1 Sosopan 

1) Menciptakan profil pelajar yang berakhlak mulia dan rajin beribadah. 

2) Menciptakan pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan berkarakter 

yang mampu memfasilitasi pelajar sesuai bakat dan minatnya. 

3) Meningkatkan manajemen satuan pendidikan yang adaftif, berkarakter, 

dan menjamin mutu. 

4) Menciptakan lingkungan sekolah sebagai tempat perkembangan 

intelektual, sosial, emosional, ketrampilan, dan pengembangan budaya 

lokal dalam kebhinnekaan global. 

5) Menciptakan profil pelajar yang berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, 

dan kreatif sehingga mampu mengreasi ide dan keterampilan yang inovatif 

6) Menjamin hak belajar setiap anak tanpa terkecuali termasuk anak yang 

berkebutuhan khusus (inklusi) dalam proses pembelajaran yang 

menjunjung tinggi nilai gotong royong. 

3. Data Peserta Didik SMA Negeri 1 Sosopan 

Berdasarkan studi dokumentasi diperoleh data tentang peserta didik SMA 

Negeri 1 Sosopan berjumlah 265 siswa dengan rincian sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 

 Data Peserta Didik SMA Negeri 1 Sosopan 

Laki-laki Perempuan Total 

148  117 265 

 

4. Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Sosopan 

Berdasarkan studi dokumentasi SMA Negeri 1 Sosopan, didapati bahwa 

kondisi Sarana dan Prasarana sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Sosopan 

No Sarana dan Prasarana Ada/ Tidak ada Jumlah 

1. Ruang kelas  Ada 12 

2. Ruang Kepala sekolah  Ada  1 

3. Ruang Perpustakaan Ada 1 

4. Ruang TU Ada 1 

5. Kamar Mandi Ada 4 

6. Laboratorium Ada 5 

7. Mushola Ada 1 

 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Temuan Khusus dalam Penelitian ini mendeskripsikan tentang hal yang 

berkenaan dengan temuan peneliti berdasarkan jawaban dari pertanyaan wawancara 

dan observasi yang dilakukan di lapangan. 

1. Pembelajaran Fiqih di SMA Negeri 1 Sosopan 

Pembelajaran Fiqih merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di 

SMA Negeri 1 Sosopan yang memberikan pemahaman tentang kaidah-kaidah 

atau hukum-hukum yang terdapat di dalam Islam, namun untuk pemahaman 

tentang sholat. 

Selanjutnya peneliti melanjutkan wawancara kepada siswa mengenai 

Pembelajaran Fiqih. Lingkungan belajar pada pembelajaran Fiqih menurut 

persepsi siswa dibagi terbagi menjadi beberapa poin : 
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a. Pengaruh Instrinsik  

Adapun pengaruh instrinsik bagi siswa dalam lingkungan belajar pada 

pembelajaran Fiqih adalah motivasi instrinsik. Motivasi instrinsik merupakan 

dorongan yang muncul dari dalam diri individu untuk mencapai tujuan 

tertentu. Dorongan ini bersifat internal sehingga tidak memerlukan 

rangsangan dari luar, karena dalam diri siswa sudah ada kehendak untuk 

melakukan suatu aktivitas belajar. 

Menurut Martinis Yamin, motivasi instrinsik dapat diartikan sebagai 

dorongan untuk mencapai suatu tujuan yang hanya dapat ditempuh 

melalui proses belajar, di mana dorongan tersebut tumbuh dari dalam 

diri peserta didik.
50

 

 

Sejalan dengan itu, Oemar Hamalik menyatakan bahwa motivasi 

instrinsik adalah motivasi yang hidup dalam diri peserta didik dan 

bermanfaat dalam menciptakan situasi belajar yang fungsional.
51

 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa motivasi 

instrinsik merupakan kekuatan pendorong yang lahir dari dalam diri siswa 

karena adanya alasan atau kebutuhan tertentu, seperti minat terhadap 

pelajaran, rasa senang, dan keinginan untuk mengetahui serta memahami 

materi yang dipelajari. Motivasi ini sangat penting karena mampu membuat 

siswa lebih antusias dan konsisten dalam mengikuti pembelajaran. 

Hasil wawancara dengan siswa di SMAN 1 Sosopan juga 

menunjukkan bahwa motivasi instrinsik berperan besar dalam pembelajaran 

Fiqih. Salah seorang siswa menyatakan: 

Pembelajaran Fiqih sangatlah penting untuk dipelajari, dan saya 

pribadi sangat menyukai pembelajaran Fiqih tersebut. Namun, 
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terkadang teman-teman yang tidak mau belajar atau ribut di kelas 

membuat saya tidak fokus dalam pembelajaran.
52

 

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa 

memiliki kesadaran dan minat yang tinggi terhadap mata pelajaran Fiqih. 

Mereka menyadari bahwa Fiqih sangat penting untuk dipelajari, karena 

berfungsi membantu memahami sekaligus mengamalkan ajaran-ajaran Islam 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Dengan demikian, motivasi instrinsik terbukti memberikan pengaruh 

positif terhadap pembelajaran Fiqih pada kelas X di SMAN 1 Sosopan. Siswa 

yang memiliki motivasi dari dalam diri cenderung lebih serius, antusias, dan 

tekun dalam belajar, meskipun tetap memerlukan dukungan lingkungan 

belajar yang kondusif agar motivasi tersebut dapat berkembang secara 

optimal. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 1 

Sosopan, terlihat bahwa proses pembelajaran Fiqih berjalan cukup baik, 

meskipun masih terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan. Dalam 

kegiatan belajar mengajar, sebagian besar siswa menunjukkan antusiasme dan 

perhatian terhadap pelajaran Fiqih. Mereka tampak aktif saat guru 

memberikan penjelasan dan mampu menjawab pertanyaan dengan baik, 

terutama ketika materi berkaitan dengan praktik ibadah sehari-hari seperti 

sholat. 
53
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Dari hasil pengaatan, sebagian dari siswa tampak  memahami dengan 

baik materi yang disampaikan  oleh guru. Ketika guru menjelaskan  materi 

khususya materi fiqih, siswa menyimak dengan baik apa yang disampaikan 

oleh guru tersebut.
54

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Pengantar Observasi Siswa 

b. Pengaruh Ekstrinsik 

Adapun pengaruh Ekstrinsik bagi siswa dalam lingkungan belajar 

pada pembelajaran Fiqih adalah : 

1) Lingkungan yang Aman dan Nyaman 

Pelajaran yang aman dan nyaman adalah siswa yang belajar dalam 

lingkungan yang mendukung secara fisik, emosional dan sosial sehingga 

mereka merasa terlindungi, dihargai, dan bebas dari intimidasi atau 
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kekerasan. Lingkungan belajar yang aman dan nyaman memungkinkan 

siswa fokus dan konsentrasi dalam proses pembelajaran.
55

 

Selanjutnya peneliti bertanya pada siswa tentang lingkungan 

belajar yang aman dan nyaman. 

Lingkungan belajarnya saya rasa masih kurang nyaman karena 

sering ketika belajar ruangannya masih kotor sehingga membuat 

saya ketika belajar menjadi tidak fokus.
56

 

 

Lingkungan belajar yang kurang diperhatikan membuat para siswa 

kurang nyaman dalam suatu pembelajaran, oleh karena itu guru sangat 

ditekankan untuk bisa membuat siswa merasakan aman dan nyaman saat 

pembelajaran. 

2) Pemanfaatan Media Pembelajaran  

Media pembelajaran adalah alat atau sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi atau materi kepada siswa. Media pembelajaran 

sangat membantu meningkatkan efektifitas pembelajaran dan membuat 

proses belajar lebih menarik dan interaktif.   

Media yang digunakan oleh guru di SMA Negeri 1 Sosopan sudah 

baik dan membantu hanya saja masih kurang maksimal. Hal ini sesuai 

dengan yang dikatakan oleh salah satu siswa saat diwawancarai : 

Media yang digunakan oleh guru sudah baik hanya saja masih 

terlalu monoton dan membosankan.
57

 

 

Hal serupa juga dikatan oleh siswa yang lain : 
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Media yang digunakan oleh guru sudah sangat membantu kami 

dalam pembelajaran tapi saya rasa media yang digunakan masih 

kurang maksimal sehingga membuat kami mudah merasa bosan 

saat pembelajaran.
58

 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa media yang 

digunakan oleh guru masih kurang bervariasi sehingga membuat siswa 

mudah bosan dalam belajar. 

2. Metode Pembelajaran Fiqih di SMA Negeri 1 Sosopan 

Metode pembelajaran yang dilakukan saat pembelajaran sangatlah 

mempengaruhi minat dan fokus siswa saat melakukan pembelajaran, oleh karena 

itu seorang guru harus bisa memilih metode yang cocok dalam suatu 

pembelajaran agar pembelajaran tersebut tidak membosankan. 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada siswa tentang metode pembelajaran 

Fiqih. 

 Saat melakukan pembelajaran seorang guru sudah bisa menarik 

perhatian siswa baik dengan membuat hal yang lucu ataupun mengajak 

siswa untuk bermain sambil belajar.
59

 

 

Metode pembelajaran yang monoton membuat siswa mudah merasa 

bosan saat pembelajaran berlangsung, oleh karena itu guru harus bisa 

menciptakan metode pembelajaran yang bagus dan bervariasi agar siswa 

semangat saat melakukan pembelajaran.  

Menurut siswa selanjutnya ketika ditanya tentang hal ini juga 

mengatakan : 
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Metode yang dilakukan oleh guru sudah sangat baik, guru selalu 

melihat kondisi dan situasi kami didalam ruangan ketika kami mulai 

bosan guru akan melemparkan pertanyaan-pertanyaan dengan tujuan 

agar kami fokus kembali.
60

  

 

Dari persepsi siswa diatas, disimpulkan bahwa metode pembelajaran 

yang guru lakukan sudah sangatlah baik, dan ketika siswa mulai bosan dalam 

pembelajaran guru akan memberikan motivasi dan mengajak siswa untuk 

bercanda agar siswa bisa fokus kembali. Siswa sepakat bahwa dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran guru sudah melakukannya dengan baik. Hal ini senada 

dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti. 

3. Persepsi Siswa Tentang Lingkungan Belajar dalam Pembelajaran Fiqih di 

SMA Negeri 1 Sosopan 

Sebelum melakukan suatu pembelajaran lingkungan belajar adalah hal 

yang perlu diperhatikan agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai dengan 

baik.Lingkungan yang merupakan hal yang penting untuk diperahatikan oleh 

guru sebelum melakukan pembelajaran agar siswa dapan belajar dengan baik, 

nyaman dan tenang. Salah satu dari siswa saat wawancara mengatakan bahwa : 

Lingkungan belajar memang sangat mempengaruhi kami disaat 

melakukan pembelajaran, contoh kecilnya disaat ruangan yang kotor 

maka kami terutama saya pribadi tidak lagi pokus dalam belajar karena 

kurangnya rasa nyaman didalam ruangan.
61

 

 

Sehingga Lingkungan belajar sangat mempengaruhi proses dari 

pembelajaran, oleh karena itu penting untuk menciptakan lingkungan belajar 
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yang aman, nyaman, dan kondusif supaya bisa merangsang ataupun 

membangkitkan semangat siswa saat melakukan suatu pembelajaran. 

Hal serupa juga dikatakan oleh siswa kedua bahwa : 

Saya juga merasa kurang nyaman saat melakukan pembelajaran, suasana 

ruangannya  yang kurang kondusif membuat saya kurang nyaman dalam 

belajar. 
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Berdasarkan wawancara dari informan tersebut, siswa memiliki beragam 

jawaban namun memiliki kesamaan, mereka sepakat bahwa lingkungan belajar  

sangat lah berperan penting dalam suatu pembelajaran, guru harus melihat 

lingkungan belajar sebelum melakukan pembelajaran, dan jika perlu guru jangan 

membuka pembelajaran jika susana ruangan atau lingkungan belajarnya belum 

nyaman dan kondusif.  

C. Pengelolaan dan Analisis Data 

Pada bagian ini, peneliti melakukan pengelolaan dan analisis terhadap data 

yang telah dideskripsikan pada bagian sebelumnya, yaitu data hasil wawancara dan 

observasi mengenai pembelajaran Fiqih di SMA Negeri 1 Sosopan. Analisis data 

difokuskan pada pembelajaran Fiqih, metode pembelajaran, serta persepsi siswa 

terhadap lingkungan belajar yang memengaruhi proses pembelajaran. 

1. Analisis Pembelajaran Fiqih di SMA Negeri 1 Sosopan 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dipaparkan pada 

bagian B, pembelajaran Fiqih di SMA Negeri 1 Sosopan memiliki peran penting 

dalam memberikan pemahaman kepada siswa mengenai kaidah dan hukum 

Islam, khususnya yang berkaitan dengan praktik ibadah seperti sholat. Sebagian 
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besar siswa menunjukkan kesadaran akan pentingnya mata pelajaran Fiqih dan 

memiliki minat yang cukup tinggi dalam mengikuti pembelajaran. 

Motivasi intrinsik siswa terlihat dari adanya keinginan dalam diri siswa 

untuk memahami materi Fiqih dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-

hari. Hal ini ditunjukkan dari pernyataan siswa yang menyatakan bahwa 

pembelajaran Fiqih penting dan menyenangkan untuk dipelajari. Namun 

demikian, masih ditemukan kendala berupa kurang kondusifnya suasana kelas 

akibat perilaku sebagian siswa yang ribut, sehingga mengganggu konsentrasi 

siswa lain yang memiliki motivasi belajar tinggi. 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa siswa umumnya mampu 

mengikuti penjelasan guru dengan baik, terutama ketika materi yang 

disampaikan berkaitan langsung dengan praktik ibadah sehari-hari. Dengan 

demikian, pembelajaran Fiqih di SMA Negeri 1 Sosopan dapat dikatakan 

berjalan cukup baik, meskipun masih memerlukan perbaikan pada aspek 

pengelolaan kelas dan lingkungan belajar. 

2. Analisis Pengaruh Lingkungan Belajar terhadap Pembelajaran Fiqih 

Lingkungan belajar merupakan faktor eksternal yang sangat 

memengaruhi proses pembelajaran Fiqih. Berdasarkan hasil wawancara, siswa 

menyatakan bahwa kondisi ruang kelas yang kurang bersih dan kurang kondusif 

menyebabkan menurunnya fokus dan kenyamanan dalam belajar. Lingkungan 

belajar yang tidak diperhatikan dengan baik dapat menghambat konsentrasi 

siswa, meskipun mereka memiliki motivasi intrinsik yang tinggi. 
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Lingkungan belajar yang aman dan nyaman seharusnya mampu 

mendukung siswa untuk lebih fokus dan aktif dalam mengikuti pembelajaran. 

Namun, temuan penelitian menunjukkan bahwa kondisi lingkungan belajar di 

SMA Negeri 1 Sosopan belum sepenuhnya memenuhi harapan siswa. Oleh 

karena itu, guru memiliki peran penting dalam menciptakan suasana belajar yang 

kondusif sebelum pembelajaran dimulai agar tujuan pembelajaran Fiqih dapat 

tercapai secara optimal. 

3. Analisis Pemanfaatan Media Pembelajaran 

Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran Fiqih di SMA 

Negeri 1 Sosopan dinilai sudah membantu proses penyampaian materi, namun 

masih kurang maksimal. Berdasarkan hasil wawancara, siswa menyatakan 

bahwa media yang digunakan cenderung monoton sehingga membuat mereka 

mudah merasa bosan. 

Kurangnya variasi media pembelajaran menyebabkan interaksi siswa 

dalam pembelajaran menjadi kurang optimal. Padahal, penggunaan media yang 

beragam dan menarik dapat meningkatkan minat dan perhatian siswa terhadap 

materi Fiqih. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam pemanfaatan media 

pembelajaran agar proses pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan 

tidak membosankan. 

4. Analisis Metode Pembelajaran Fiqih 

Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru Fiqih di SMA Negeri 1 

Sosopan dinilai cukup baik oleh siswa. Guru mampu menyesuaikan metode 

pembelajaran dengan kondisi kelas, seperti memberikan pertanyaan atau 
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selingan humor ketika siswa mulai merasa bosan. Hal ini menunjukkan bahwa 

guru memiliki kemampuan dalam mengelola kelas dan menjaga perhatian siswa 

selama pembelajaran berlangsung. 

Hasil observasi peneliti juga memperkuat temuan wawancara, di mana 

guru terlihat aktif menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. 

Dengan metode pembelajaran yang variatif, siswa menjadi lebih fokus dan 

termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu, metode 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru Fiqih dapat dikatakan efektif dalam 

mendukung proses pembelajaran. 

5. Analisis Persepsi Siswa terhadap Lingkungan Belajar 

Persepsi siswa terhadap lingkungan belajar menunjukkan bahwa 

lingkungan kelas memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan pembelajaran 

Fiqih. Siswa menyampaikan bahwa kondisi ruang kelas yang kurang bersih dan 

tidak kondusif membuat mereka merasa kurang nyaman dan sulit berkonsentrasi. 

Kesamaan pendapat dari beberapa siswa menunjukkan bahwa lingkungan 

belajar merupakan faktor penting yang harus diperhatikan sebelum pembelajaran 

dimulai. Dengan menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan 

kondusif, guru dapat membantu meningkatkan semangat dan fokus siswa dalam 

mengikuti pembelajaran Fiqih 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pembelajaran Fiqih di SMA Negeri 1 Sosopan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Fiqih di SMA 

Negeri 1 Sosopan telah dilaksanakan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 
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Pembelajaran ini berorientasi pada pencapaian kompetensi siswa dalam 

memahami hukum-hukum syariat Islam, khususnya yang berkaitan dengan 

aspek ibadah dan muamalah. Siswa mengakui bahwa pelajaran Fiqih bukan 

hanya sebagai mata pelajaran teoritis, tetapi juga memiliki makna praktis 

dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, siswa merasa terbantu dalam 

memahami tata cara shalat, wudhu, zakat, dan interaksi sosial berdasarkan 

tuntunan syariat. Hal ini memperkuat pandangan bahwa pembelajaran Fiqih 

berfungsi sebagai sarana pembentukan karakter religius. 

Menurut Wahbah Zuhaili, fiqih merupakan ilmu tentang hukum-hukum 

syara„ amaliyah yang diperoleh dari dalil-dalil yang terperinci.
63

 Dengan 

demikian, pembelajaran Fiqih memiliki misi yang sangat penting yaitu 

menanamkan pemahaman dan penerapan hukum Islam dalam realitas 

kehidupan sehari-hari. Senada dengan itu, Abdul Wahhab Khallaf juga 

menegaskan bahwa tujuan utama dari fiqih adalah agar umat Islam mampu 

melaksanakan syariat secara kaffah.
64

 Temuan ini memperlihatkan bahwa 

praktik pembelajaran Fiqih di SMA Negeri 1 Sosopan sudah sesuai dengan 

misi pendidikan Islam, meskipun dalam implementasinya masih menghadapi 

beberapa kendala seperti keterbatasan waktu, bahan ajar, serta sarana 

pendukung. 

Selain itu, pembelajaran Fiqih di sekolah ini menunjukkan adanya 

upaya guru dalam menanamkan nilai-nilai moral, seperti kejujuran, disiplin, 

                                            
63

 Misnan Misnan Pia Khoirotun Nisa, Asmawi Asmawi, “Interelasi Qawaid Ushul Fiqh 

Dalam Komunikasi Dakwah Pada Masyarakat”, Ittishol,” Jurnal Komunikasi Dan Dakwah Vol 2 

No 1, no. November (2023): Hal-. 71-78. 
64

 Abd. Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul al- Fiqh, (Indonesia al-Haromain, 2004), 20. 



63 

 

 

dan tanggung jawab. Hal ini sejalan dengan fungsi pendidikan agama Islam 

sebagaimana ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional yang menyebutkan bahwa pendidikan agama 

berfungsi membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman, bertakwa, 

dan berakhlak mulia. Dengan demikian, pembelajaran Fiqih di sekolah tidak 

hanya bersifat kognitif, tetapi juga menyentuh aspek afektif dan psikomotorik 

siswa. 

2.  Metode Pembelajaran Fiqih di SMA Negeri 1 Sosopan 

Berdasarkan hasil penelitian, metode pembelajaran Fiqih di SMA 

Negeri 1 Sosopan didominasi oleh metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab. 

Guru berusaha menyesuaikan metode dengan situasi kelas. Ketika siswa mulai 

menunjukkan kejenuhan, guru mencoba menyelingi pembelajaran dengan 

humor, pertanyaan interaktif, atau contoh-contoh aktual yang dekat dengan 

kehidupan siswa. Hal ini membantu menciptakan suasana belajar yang lebih 

hidup meskipun kadang masih terkesan monoton. 

Menurut Oemar Hamalik, metode pembelajaran yang tepat akan 

membantu menciptakan iklim belajar yang kondusif dan meningkatkan minat 

siswa. Sementara Nana Sudjana menyatakan bahwa keberhasilan pembelajaran 

ditentukan oleh kesesuaian metode yang digunakan dengan karakteristik 

siswa.
65

 Temuan penelitian menunjukkan bahwa meskipun guru sudah 

berusaha memvariasikan metode, namun inovasi dalam pendekatan 

pembelajaran masih perlu ditingkatkan agar siswa tidak cepat merasa bosan. 
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Misalnya, guru dapat menggunakan pendekatan berbasis proyek, simulasi 

kasus, atau penggunaan media digital yang sesuai dengan konteks materi Fiqih. 

Syaiful Bahri Djamarah juga menekankan bahwa metode pembelajaran 

merupakan jembatan yang menghubungkan guru dengan siswa dalam proses 

transfer ilmu.
66

 Oleh sebab itu, guru dituntut kreatif dalam memilih strategi 

yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Jika metode yang digunakan 

kurang bervariasi, maka pembelajaran akan berjalan monoton dan tujuan 

pendidikan tidak tercapai secara maksimal. Oleh karena itu, perlu adanya 

pelatihan guru dalam penggunaan teknologi pendidikan dan pendekatan 

pembelajaran inovatif. 

3. Persepsi Siswa Tentang Lingkungan Belajar dalam Pembelajaran Fiqih di 

SMA Negeri 1 Sosopan 

Persepsi siswa tentang lingkungan belajar dalam pembelajaran fiqih 

sangat penting karena dapat mempengaruhi motivasi dan prestasi belajar siswa. 

Lingkungan yang kurang kondusif dapat mempengaruhi konsentrasi siswa 

dalam memahami materi fiqih.  

“ Ibnu Qayyim Al-Jauziah  sangat menekanwan pentingnya memiihih 

teman yang baik dalam  lingkungan belajar fiqih. Beliau berpendapat 

bahwa teman yang baik dapat membantu meningkatan motivasi dan  

semangat belajar”.
67

 

 

Lingkungan belajar yang ditemukan di SMA Negeri 1 Sosopan masih 

menghadapi beberapa kendala. Dari segi lingkungan fisik, beberapa ruang 

kelas masih kurang terawat, fasilitas penunjang terbatas, serta suasana 
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kebersihan belum maksimal. Kondisi ini menyebabkan sebagian siswa merasa 

kurang nyaman untuk belajar, terutama ketika kelas dalam kondisi panas atau 

tidak tertata dengan baik. Sementara dari segi lingkungan sosial, hubungan 

antara guru dan siswa relatif baik, namun masih ada beberapa siswa yang 

kurang disiplin dan mengganggu suasana kelas. 

Menurut Jamal, lingkungan belajar mencakup dua aspek utama, yaitu 

lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan fisik meliputi ruang 

belajar, fasilitas, sarana prasarana, serta kondisi kebersihan kelas.
68

Sedangkan 

lingkungan sosial meliputi interaksi antar siswa maupun hubungan guru 

dengan siswa. Kedua aspek ini sangat menentukan terciptanya suasana belajar 

yang kondusif. Saifuddin menambahkan bahwa lingkungan belajar yang baik 

harus aman, nyaman, dan mampu merangsang motivasi belajar siswa. Jika 

lingkungan tidak mendukung, maka konsentrasi siswa akan terganggu dan hasil 

belajar tidak maksimal. 

Dalam konteks pembelajaran Fiqih, lingkungan yang kondusif sangat 

penting. Misalnya, kelas yang bersih dan tertata rapi akan membantu siswa 

lebih fokus dalam memahami materi Fiqih yang seringkali membutuhkan 

konsentrasi tinggi. Sebaliknya, jika suasana kelas bising dan kotor, maka 

perhatian siswa akan mudah teralihkan. Oleh karena itu, sekolah perlu 

meningkatkan perhatian terhadap kebersihan, fasilitas, serta kedisiplinan siswa 

agar tercipta lingkungan belajar yang ideal. 
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E. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sosopan ini telah berusaha 

mengikuti prosedur dan langkah-langkah metodologi penelitian yang telah 

ditetapkan. Upaya tersebut dimaksudkan agar hasil penelitian yang diperoleh 

dapat dipertanggungjawabkan secara objektif, sistematis, dan sesuai dengan 

kaidah ilmiah. Akan tetapi, dalam kenyataan di lapangan, penelitian tidak dapat 

terlepas dari berbagai keterbatasan yang sedikit banyak memberikan pengaruh 

terhadap proses maupun hasil yang diperoleh. Adapun keterbatasan-keterbatasan 

yang dimaksud antara lain sebagai berikut: 

1. Keterbatasan Kemampuan Peneliti 

Peneliti menyadari adanya keterbatasan pengetahuan, pengalaman, serta 

kemampuan dalam mendeskripsikan dan menganalisis hasil penelitian dengan 

menggunakan bahasa yang baik, benar, dan sesuai kaidah ilmiah. Keterbatasan 

ini tentu berpengaruh terhadap kedalaman analisis yang disajikan dalam 

penelitian, sehingga hasilnya mungkin belum maksimal. 

2. Tingkat Kejujuran dan Keseriusan Informan 

Peneliti tidak dapat sepenuhnya memastikan tingkat kejujuran serta 

keseriusan para informan ketika memberikan jawaban dalam sesi wawancara. 

Hal ini wajar terjadi mengingat jawaban informan sangat dipengaruhi oleh 

kondisi psikologis, situasi, serta subjektivitas masing-masing individu. Dengan 

demikian, ada kemungkinan informasi yang disampaikan belum sepenuhnya 

menggambarkan keadaan yang sebenarnya. 
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Keterbatasan-keterbatasan tersebut secara langsung maupun tidak 

langsung berimplikasi pada proses pelaksanaan penelitian serta hasil akhir yang 

diperoleh. Meskipun demikian, peneliti telah berusaha meminimalisasi hambatan 

yang ada dengan melakukan berbagai upaya, antara lain meningkatkan intensitas 

komunikasi dengan informan, memperbanyak referensi, serta meminta masukan 

dari pembimbing maupun pihak-pihak yang berkompeten. Berkat kerja keras dan 

dukungan dari berbagai pihak, penelitian ini dapat terselesaikan dengan baik, 

meskipun hasilnya masih bersifat sederhana dan belum sempurn
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pembelajaran Fiqih di SMA Negeri 1 

Sosopan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran Fiqih di SMA Negeri 1 Sosopan 

Pembelajaran Fiqih di SMA Negeri 1 Sosopan secara umum sudah 

terlaksana sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Siswa mampu memahami 

materi yang disampaikan, khususnya yang berkaitan dengan hukum ibadah dan 

muamalah, serta mengaitkannya dengan praktik kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran ini tidak hanya menekankan pada aspek kognitif, tetapi juga pada 

pembentukan sikap religius dan akhlak mulia siswa. Hal ini sejalan dengan 

tujuan pendidikan agama Islam yang menekankan pada keseimbangan antara 

pengetahuan dan pengamalan. 

2. Metode Pembelajaran Fiqih di SMA Negeri 1 Sosopan 

Guru menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi dalam 

proses pembelajaran Fiqih. Metode tersebut cukup membantu siswa dalam 

memahami materi, namun masih perlu adanya variasi dan inovasi agar suasana 

kelas lebih hidup dan tidak monoton. Dengan penerapan metode yang lebih 

variatif dan berbasis interaktif, pembelajaran Fiqih diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif siswa. 
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3. Persepsi Siswa Tentang Lingkungan Belajar dalam Pembelajaran Fiqih di SMA 

Negeri 1 Sosopan 

Persepsi siswa tentang lingkungan belajar dalam pembelajaran fiqih 

sangat penting karena dapat mempengaruhi motivasi dan prestasi belajar siswa. 

Lingkungan yang kurang kondusif dapat mempengaruhi konsentrasi siswa dalam 

memahami materi fiqih.  

Lingkungan belajar di SMA Negeri 1 Sosopan belum sepenuhnya 

mendukung pembelajaran yang optimal. Dari segi fisik, kondisi kelas dan 

fasilitas masih terbatas, sedangkan dari segi sosial, interaksi antara guru dan 

siswa sudah terjalin dengan baik meskipun masih ada beberapa kendala. 

Lingkungan yang kurang kondusif dapat memengaruhi konsentrasi siswa dalam 

memahami materi Fiqih. Oleh karena itu, perlu adanya perhatian lebih terhadap 

kebersihan, sarana prasarana, serta suasana kelas agar pembelajaran berjalan 

lebih efektif. 

B. Implikasi Penelitian 

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting bagi dunia 

pendidikan, khususnya dalam pembelajaran Fiqih di sekolah menengah. 

1. Bagi Guru 

Guru perlu memahami bahwa lingkungan belajar yang baik dapat 

meningkatkan semangat dan minat siswa terhadap pelajaran Fiqih. Oleh karena 

itu, guru perlu menciptakan suasana kelas yang menyenangkan, bersih, dan 

interaktif agar siswa merasa nyaman serta termotivasi untuk belajar. 
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2. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan memperhatikan faktor-faktor lingkungan belajar 

seperti kebersihan, kelengkapan fasilitas, serta tata ruang kelas. Hal ini akan 

mendukung proses pembelajaran yang efektif dan meningkatkan mutu 

pendidikan. 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan memiliki kesadaran untuk turut menjaga dan 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta aktif berpartisipasi dalam 

kegiatan pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat menjadi acuan dan referensi untuk penelitian 

selanjutnya yang ingin meneliti lebih dalam mengenai hubungan antara 

lingkungan belajar, metode pembelajaran, dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran lain. 

C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Fiqih 

Guru diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 

melakukan inovasi metode yang lebih bervariasi dan interaktif. Pemanfaatan 

teknologi pembelajaran, seperti media digital, video pembelajaran, dan aplikasi 

berbasis pendidikan, dapat menjadi alternatif untuk membuat suasana kelas lebih 

menarik dan memotivasi siswa. 
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2. Bagi Pihak Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat meningkatkan sarana dan prasarana 

pembelajaran, khususnya yang menunjang pembelajaran Fiqih, seperti 

penyediaan buku referensi, ruang kelas yang nyaman, serta fasilitas pendukung 

lainnya. Perhatian terhadap kebersihan dan kenyamanan lingkungan belajar juga 

perlu ditingkatkan agar siswa lebih fokus dalam belajar. 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat lebih aktif dan termotivasi dalam mengikuti 

pembelajaran Fiqih. Partisipasi aktif dalam diskusi, kerja kelompok, serta 

kesungguhan dalam mempraktikkan materi yang telah dipelajari sangat penting 

untuk menginternalisasikan nilai-nilai Fiqih dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, sehingga bagi peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian yang lebih mendalam, 

baik dengan meneliti aspek evaluasi pembelajaran Fiqih, peran teknologi dalam 

pembelajaran agama, maupun faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap 

keberhasilan pembelajaran Fiqih di sekolah. 
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PEDOMAN OBSERVASI  

NO Aspek Indikator Ya Tidak  Kurang  Deskriptif 

1. Aman a. Memiliki tempat 

belajar yang aman  
    

b. Memiliki lingkungan 

belajar yang aman  
    

2. Nyaman a. Memiliki tempat 

belajar yang nyaman 
     

b. Memiliki Lingkungan 

belajar yang bersih   
    

c. Memiliki ruangan yang 

bersih dan rapi 
    

3. Kekerasan a. Guru melakukan        

kekerasan pada siswa 

pada saat 

pembelajaran  

    

b. Guru memberikan 

sanksi kepada siswa 

berupa kekerasan fisik  

    

4. Intimidasi a. guru melakukan 

Intimidasi pada siswa 
    

b. adanya intimidasi 

sesama siswa 
    

5. Kolaborasi a. adanya kolaborasi 

disaat pembelajaran  
    

b. siswa akti dalam 

kegiatan kolaborasi 

saat pembelajaran 

    

6. Motivasi a. guru selalu 

memberikan motivasi 

pada siswa ssat 

pembelajaran 

    

b. guru selalu 

memberikan contoh 

yang baik sebagai 

motivasi pada siswa 

    

 

  



      

 

 

 



      

 

 

 



      

 

 

 



      

 

 

 



      

 

 

 

  



      

 

 

 

LEMBAR WAWANCARA SISWA 

Nama    : 

Kelas     : 

Tanggal Wawancara : 

No Pertanyaan Jawaban  

 

 

 

 

1. 

PERSEPSI SISWA  

1. Bagaimana teman-teman anda saat pembelajaran 

Fiqih, Fokus/tidak? kenapa?    

 

2. Apakah kamu sering berdiskusi dengan teman 

tentang Pembelajaran Fiqih diluar kelas? 

 

3. Apakah kamu merasa nyaman untuk bertanya 

kepada guru jika ada hal yang tidak dipahami? 

Kenapa? 

 

4. Apakah kamu merasa semakin termotivasi dalam 

belajar Fiqih? Kenapa? 

 

5. Apakah Tugas yang diberikan oleh guru sangat 

membantu anda dalam memahami Pembelajaran 

Fiqih? Kenapa? 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

LINGKUNGAN BELAJAR  

1. Bagaimana lingkungan belajar Saat Pembelajaran 

Fiqih? 

 

2. Apakah media yang digunakan saat pembelajaran 

sangat membantu dalam pembelajaran? Kenapa? 

 

3. Apa saja kendala yang di alami saat 

pembelajaran? 

 

4. Apakah metode yang digunakan oleh guru saat 

pembelajaran sangat membantu dalam memahami 

pelajaran? Kenapa? 

 

5. Apakah penjelasan dari guru sangat menarik dan 

mudah di pahami? Kenapa? 

 

 

 

 

 

 3. 

PEMBELAJARAN FIQIH  

1. Apakah Kamu Menyukai Pembelajaran fiqih? 

Kenapa?  

 

2. Apakah kamu merasa mudah/sulit dalam 

memahami pembalajar Fiqih? Kenapa? 

 

3. Apa media yang digunakan guru Fiqih saat 

Pembelajaran? 

 

4. Bagaimana metode yang digunakan guru saat 

pembelajaran Fiqih? Suka/tidak? 

 

5. Bagaimana penguasaan Materi Guru Fiqih saat 

pembelajaran? 

 

 



      

 

 

Lampiran 1 

 Transkrip Wawancara 

No. Pertanyaan Jawab Reduksi Data Kesimpulan 

1.  Bagaimana teman-teman 

anda saat pembelajaran 

Fiqih, Fokus/tidak? 

kenapa?  

 

Siswa 1 : 

Saat pembelajaran berlangsung kawan-kawan saya kadang 

tidak fokus dan banyak yang main tidak memperhatikan materi 

yang disampaikan 

 Tidak Fokus  

 Tidak 

memperhatikan 

materi 

Masih banyak siswa yang tidak 

memperhatikan pembelajaran dan 

masih banyak yang ribut 

mengakibatkan siswa yang lain 

tidak bisa fokus dalam belajar Siswa 2 : 

Saya rasa kurang dikarenakan masih ada kawan-kawan lain 

yang ribut sehingga mengganggu konsentrasi bagi yang lain 

 Kurang Kondusif  

 

Siswa 3 : 

Disaat pembelajaran berlangsung banyak dari kawan-kawan 

saya yang masih main-main sehingga membuat kawan yang 

lain tidak pokus dalam belajar 

 Kurang kondusif  

 Tidak fokus  

Siswa 4 : 

saya melihat kawan-kawan ketika pembelajaran fiqih itu fokus 

dan tidak banyak yang main-main 

 Fokus  

 Kondusif  

2.  Apakah kamu sering 

berdiskusi dengan teman 

tentang Pembelajaran 

Fiqih diluar kelas? 

 

Siswa 1 : 

Sering karena saya masih kurang paham tentang pelajaran ini 

 Sering Siswa sudah mulai diskusi satu 

sama lain dan ada juga siswa yang 

masih  acuh tak acuh terhadap 

pelajaran 
Siswa 2 : 

Tidak terlalu sering karena keterbatasan waktu 

 Tidak Sering 

Siswa 3 : 

Saya sering diskusi dengan teman-teman tentang materi yang 

kurang saya pahami  

 Sering  

Siswa 4 : 

Sering apalagi ketika ada tugas yang diberikan oleh guru 

kepada kami 

 Sering  

3.  Apakah kamu merasa 

nyaman untuk bertanya 

kepada guru jika ada hal 

yang tidak dipahami? 

Kenapa? 

 

Siswa 1 : 

Tidak, saya takut pertanyaan saya tidak sesuai dengan materi 

yang dipaparkan oleh guru 

 Tidak 

 Takut  

Banyak siswa yang merasa kurang 

nyaman ketika ingin bertanya pada 

guru dan lebih memiih diam 

walaupun tidak paham dengan apa 

yang disampaikan oleh guru 
Siswa 2 : 

Tidak, karena sering guru tidak menjawab pertanyaan dari 

kawan-kawan   

 Tidak 

Siswa 3 :  

Iya saya sering bertanya pada guru jika ada materi yang kurang 

 Sering  



      

 

 

saya pahami 

 Siswa 4 : 

Tidak karena saya berani untuk bertanya 

 Tidak 

 

 

4.  Apakah kamu merasa 

semakin termotivasi 

dalam belajar Fiqih? 

Kenapa? 

 

Siswa 1 : 

Sudah, saya termotivasi untuk belajar fiqih karena materinya 

mencakup kehidupan kita sehari-hari  

 Sudah  Siswa sudah mulai termotivasi 

untuk memperdalam pelajaran fiqih 

karena mereka menganggap 

pelajaran fiqih itu mencakup 

kehidupan kita sehari-hari 
Siswa 2 : 

Sudah, karena pembelajaran fiqih sangat menyenangkan dan 

mudah dipahami 

 Sudah 

Siswa 3 : 

Sudah karena adanya dorongan dari kawan-kawan  

 Sudah  

Siswa 4 :  

belum karena saya masih sulit memahami materi yang 

diberikan oleh guru 

 Belum  

5.  Apakah Tugas yang 

diberikan oleh guru sangat 

membantu anda dalam 

memahami Pembelajaran 

Fiqih? Kenapa? 

 

Siswa 1 :  

Iya, karena dari tugas yang diberikan oleh guru bisa membuat 

saya lebih paham maksud dari materi tersebut 

 bisa membantu Tugas dari guru sangat membantu 

siswa untuk lebih memahami materi 

yang dipelajari 

Siswa 2 :  

Iya, karena saya merasa lebih mudah memahami pelajaran 

ketika ada tugas yang diberikan oleh guru 

 sangat Membantu  

Siswa 3 : 

Tidak karena banyaknya tugas yang diberikan oleh guru 

membuat saya kewalahan 

 Tidak membantu  

Siswa 4 : 

Lumayan bisa membantu karena dari situ saya bisa memahami 

dan mengerti tentang materi tersebut  

 Bisa membantu  

6.  Bagaimana lingkungan 

belajar Saat Pembelajaran 

Fiqih? 

 

Siswa 1 : 

lingkungan belajarnya saya rasa masih kurang nyaman karena 

sering ketika belajar ruangan masih kotor sehingga membuat 

saya ketika belajar menjadi tidak fokus 

 Kurang nyaman Lingkungan belajar yang kurang 

diperhatikan membuat siswa 

merasa tidak nyaman dan tidak 

fokus ketika sedang dalam 

pembelajaran  Siswa 2 : 

Menurut saya lingkungan belajar saat pembelajaran masih 

kurang kondusif sehingga mengganggu bagi kawan-kawan 

yang ingin belajar 

 Kurang Kondusif 

  Siswa 3 :  

Disaat pembelajaran berlangsung terkadang lingkungan 

 Tidak kondusif   



      

 

 

belajarnya kurang diperhatikan contohnya ruangan kelas yang 

kurang bersih dah sekitar ruangan yang ribut sehingga 

mengganggu kami saat belajar 

Siswa 4 : 

Memang sudah cukup baik hanya saja terkadang guru kurang 

memperhatikan suasana belajar ataupun lingkungan belajarnya 

sehingga membuat kami kurang semangat dalam belajar 

 Kurang 

diperhatikan  

7.  Apakah media yang 

digunakan saat 

pembelajaran sangat 

membantu dalam 

pembelajaran? Kenapa? 

 

Siswa 1 : 

Iya, media yang digunakan oleh guru sangat memudahkan kami 

untuk lebih mudah dalam memahami suatu pelajaran 

 sangat membantu Media yang digunakan oleh guru 

bisa membantu siswa dalam suatu 

pembelajaran 

Siswa 2 :  

Media yang digunakan terlalu membosankan sehingga saat 

pembelajaran membuat kami mudah jenuh dan bosan 

 Membosankan  

 Bosan 

 Jenuh  

Siswa 3 :  

Iya, media yang digunakan sudah sangat membantu kami 

dalam belajar 

 Membantu 

Siswa 4 : 

Media yang digunakan oleh guru sudah cukup membantu kami 

dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru 

 Membantu  

8.  Apa saja kendala yang di 

alami saat pembelajaran? 

 

Siswa 1 : 

Tidak ada, pembelajaran berjalan dengan baik 

 Tidak ada Tidak ada kendala dalam 

pembelajaran semua berjalan 

dengan baik dan lancar  Siswa 2 : 

Tidak ada, pembelajaran berjalan sebagaimana mestinya 

 Tidak ada 

Siswa 3 : 

Tidak ada kendala yang kami alami saat pembelajaran  

 Tidak ada 

Siswa 4 : 

Tidak ada, kami belajar dengan baik dan lancar 

 Berjalan dengan 

baik 

9.  Apakah metode yang 

digunakan oleh guru saat 

pembelajaran sangat 

membantu dalam 

memahami pelajaran? 

Kenapa? 

 

Siswa 1 : 

Iya, metode yang digunakan oleh guru sudah membantu dalam 

pembelajaran 

 Sangat membantu Metode yang digunakan oleh guru 

hanya saja guru kurang melihat 

siswa dan terlalu monoton terhadap 

siswa sehingga membuat 

pembelajaran menjadi bosan  
Siswa 2 : 

Kurang, karena terlalu monoton terhadap pelajaran sehingga 

membuat kita bosan saat belajar  

 Kurang 

 

Siswa 3 : 

Metode yang digunakan oleh guru terlalu monoton sehingga 

kami mudah bosan saat pembelajaran 

 Monoton  

 Mudah bosan   



      

 

 

Siswa 4 : 

Metode yang digunakan oleh guru kurang bervariasi dan terlalu 

pokus pada pembelajaran sehingga membuat kami mengantuk 

saat pembelajaran berlangsung  

 Kurang bervariasi  

 

10.  Apakah penjelasan dari 

guru sangat menarik dan 

mudah di pahami? 

Kenapa? 

 

Siswa 1 :  

Iya, karena penyampaian dari guru sangat mudah dipahami 

 Sangat Mudah Penjelasan dari guru sangat mudah 

dipahami dan menggunakan bahasa 

yang mudah untuk dimengerti Siswa 2 : 

Iya, karena bahasa penyampaian dari guru sangat mudah 

dipahami  

 Sangat mudah 

Siswa 3 : 

Penjelasan dari guru sangat menarik dan mudah dipahami 

 Mudah  

 menarik 

Siswa 4 : 

iya, guru selalu berusaha menggunakan bahasa yang mudah 

kami pahami  

 Mudah  

11.  Apakah Kamu Menyukai 

Pembelajaran fiqih? 

Kenapa?  

 

Siswa 1 : 

Iya, karena pembelajaran fiqih sangat menyenangkan 

 Suka Siswa sangat menyukai 

pembelajaran fiqih karena 

menyenangkan dan mencakup 

kehidupan sehari-hari 
Siswa 2 : 

Iya, karena materinya mencakup tentang kehidupan kita sehari-

hari 

 Suka 

Siswa 3 : 

Pembelajaran fiqih sangat menyenangkan dan mudah dipahami 

sehingga saya suka saat belajar fiqih  

 Suka  

 Mudah dipahami 

Siswa 4 : 

Iya, saya sangat suka mempelajari pelajaran Fiqih selain 

materinya yang menyenangkan tapi juga mencakup kehidupan 

kita sehari-hari 

 Suka  

12.  Apakah kamu merasa 

mudah/sulit dalam 

memahami pembalajar 

Fiqih? Kenapa? 

 

Siswa 1 : 

Mudah, karena penjelasan dari guru sangat detail dan mudah 

dipahami 

 Mudah  Siswa merasa mudah memahami 

pelajaran yang diajarkan oleh guru 

Siswa 2 : 

Mudah, materi yang disampaikan tidak terlalu sulit dan masih 

mencakup dengan kehidupan kita sehari-hari 

 Mudah 

Siswa 3 : 

Saat pembelajaran Fiqih penjelasan dari guru sangat mudah 

dipahami 

 Mudah dipahami 

Siswa 4 :  Mudah  



      

 

 

Penjelasan dari guru sangat detail sehingga membuat saya 

mudah dalam memahami pelajaran 

 

13.  Apa media yang 

digunakan guru Fiqih saat 

Pembelajaran? 

 

Siswa 1 : 

Media yang digunakan biasanya adalah buku paket, papan tulis   

 Buku paket 

 Papan tulis 

Media yang digunakan oleh guru 

sudah membantu siswa dalam 

memahami pelajaran  siswa 2 :  

Buku paket, papan tulis 

 Buku paket  

 Papan tulis 

Siswa 3 : 

buku paket dan papan tulis 

 Buku paket 

 Papan tulis 

 Siswa 4 : 

Buku paket dan papan tulis 

 Buku paket 

 Papan tulis 

14.  Bagaimana metode yang 

digunakan guru saat 

pembelajaran Fiqih? 

Suka/tidak? 

 

Siswa 1 : 

Tidak, Metode yang digunakan oleh guru selalu itu saja  

 Tidak Metode yang kurang variasi atau 

terlalu monoton membuat siswa 

mudah bosan saat belajar Siswa 2 : 

Kurang suka karena kurangnya variasi dalam belajar membuat 

kami mudah merasa bosan 

 Kurang suka 

 Kurang bervariasi 

Siswa 3 : 

Metode yang digunakan oleh guru saat pembelajaran sangat 

monoton dan kurang bervariasi 

 Sangat monoton 

 Kurang bervariasi 

Siswa 4 : 

Tidak, terlalu monoton pada pelajaran 

 Tidak  

 Terlalu monoton  

15.  Bagaimana penguasaan 

Materi Guru Fiqih saat 

pembelajaran? 

 

Siswa 1 : 

Penguasaan materi guru memang sudah sangat baik hanya saja 

metodenya terlalu monoton 

 Baik Guru sudah menguasai materinya 

dengan baik hanya saja metodenya 

yang masih kurang bervariasi 

Siswa 2 : 

Bagus, guru sudah menguasai materi ketika pembelajaran 

sehingga pelajaran berjalan dengan baik 

 Bagus  

  Siswa 3 :  

Penguasaan materinya sudah bagus begitu juga dengan 

penyampainnya 

 Bagus   

Siswa 4 : 

Guru sudah menguasai matererinya dengan bagus dan selalu 

berusaha menyampaikan dengan bahasa yang mudah untuk 

kami pahami 

 Bagus  

  

  



      

 

 

Lampiran II 

 

Dokumentasi wawancara dengan siswa kelas X 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



      

 

 

 
 
 
 
 



      

 

 

 



      

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



      

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



      

 

 

 
 
 



      

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



      

 

 

Dokumentasi Wawancara Dengan Guru PKS Siswa 
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